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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan kerja magang dilaksanakan di PT. Tribun Digital Online yang 

berlokasi di Jl. Palmerah Selatan No.3, RT.4/RW.2, Gelora, Kecamatan Tanah 

Abang, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10270. Selama kerja 

magang ditempatkan pada fungsional Corporate Comptroller tepatnya pada 

Accounting, Tax, and Financial System Division sebagai Accounting and Tax 

Intern. Pelaksanaan kerja magang dimulai pada tanggal 1 Juli 2025 sampai dengan 

31 Desember 2025 dengan jam kerja yaitu 08:00 sampai 17:00. Selama kerja 

magang diberikan arahan oleh Jeanette selaku Accounting Officer. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Berikut merupakan rincian pekerjaan yang dilakukan selama masa pelaksanaan 

kerja magang di PT. Tribun Digital Online, yaitu: 

1. Mengisi dan Melaporkan SPT Tahunan Badan 

Surat pemberitahuan (SPT) tahunan badan merupakan laporan perpajakan 

yang digunakan oleh wajib pajak badan untuk melaporkan pajak 

penghasilan setiap tahun kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Tujuan 

pengisian dan pelaporan SPT tahunan badan adalah untuk mengetahui nilai 

penghasilan neto fiskal, sehingga dari nilai tersebut perusahaan dapat 

mengetahui jumlah pajak terutang yang sudah dibayar. Dokumen-dokumen 

yang dibutuhkan untuk pengisian dan pelaporan SPT tahunan badan PT 

TDX adalah data dari Income statement, biaya penyusutan aset dan 

inventaris, laporan posisi keuangan tersendiri, susunan pengurus direksi, 

biaya transportasi, biaya sewa, biaya PPh 21, biaya PPh 23, dan laporan laba 

rugi dan komprehensif lain tersendiri. Pengisian dan pelaporan SPT tahunan 

badan dilakukan untuk tahun 2024.  

A. Langkah-langkah untuk melakukan pengisian dan pelaporan SPT tahunan 

badan sebagai berikut: 
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1) Memperoleh data Income Statement PT TDX dari mentor untuk 

dilampirkan pada formulir 1771 Lampiran 3A dan Lampiran II. Berikut 

merupakan data Income Statement PT TDX selama tahun 2024: 

 

 

1 

3 

 

2 
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Gambar 3.1 Income Statement PT TDX 

Gambar 3.1 merupakan Income Statement PT TDX yang dibutuhkan untuk 

mengisi Lampiran 1771 II. Berikut data yang dibutuhkan, yaitu: 

1. Harga pokok online sebesar Rp147.495.052 

2. Biaya HPP langsung sebesar Rp606.037.408 

3. Biaya HPP tidak langsung sebesar Rp1.048.296.4113 

4. Biaya karyawan iklan sebesar Rp239.119.272 

5. Biaya operasi sebesar Rp1.971.877.187 

6. Rupa-rupa biaya sebesar Rp569.287.971. 

2) Memperoleh daftar list penyusutan aset dan invetaris tahun 2024 dari 

mentor berupa excel yang akan dimasukkan ke dalam formulir 1771 

Lampiran 1A. Berikut merupakan contoh daftar list penyusutan aset dan 

inventaris tahun 2024: 

 

 

Gambar 3.2 Daftar Penyusutan Aset dan Inventaris 
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Gambar 3.2 merupakan daftar penyusutan aset dan inventaris PT TDX 

tahun 2024 yang berisi:   

1. Jenis harta merupakan kelompok 1 harta berwujud atau kelompok 2 

kelompok bangunan, dalam hal ini termasuk kelompok 1. 

2. Kelompok harta merupakan kelompok 1, 2, 3, 4, permanen, dan tidak 

permanen, dalam hal ini termasuk kelompok 1. 

3. Jenis usaha merupakan kode perusahaan dagang, yaitu 116. 

4. Nama harta merupakan nama dari aset dan inventaris, yaitu 2 printer dan 

1 proyektor.  

5. Bulan perolehan merupakan bulan pada saat aset dan inventaris dibeli, 

yaitu bulan 12. 

6. Tahun perolehan merupakan tahun pada saat aset dan inventaris dibeli, 

yaitu tahun 2021.  

7. Jenis penyusutan komersial merupakan 1, yaitu metode garis lurus. 

8. Jenis penyusutan fiskal merupakan 1, yaitu metode garis lurus. 

9. Harga perolehan merupakan harga beli aset dan inventaris, yaitu 

Rp10.636.364.  

10. Nilai sisa buku merupakan nilai aset setelah dikurangi akumulasi 

penyusutan, yaitu Rp5.096.591. 

11. Penyusutan fiskal tahun ini merupakan jumlah penyusutan di tahun 

pelaporan, yaitu Rp265.909.100. 

12. Keterangan nama harta merupakan nama harta aset dan inventaris, yaitu 

2 printer dan 1 proyektor.  

3) Memperoleh laporan posisi keuangan tersendiri tahun 2024 dari mentor 

berupa excel yang akan dimasukkan ke dalam formulir 1771 Lampiran V. 

Berikut merupakan contoh hasil laporan posisi keuangan tersendiri: 
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Gambar 3.3 Hasil Laporan Posisi Keuangan Tersendiri 

 

Gambar 3.3 merupakan hasil laporan posisi keuangan tersendiri dengan jumlah 

aset sebesar Rp15.056.230.946, serta jumlah liabilitas dan ekuitas sebesar 

Rp15.056.230.946. Selain itu, terdapat tempat dan tanggal PT TDX berada, 

tanda tangan, dan nama direktur sebagai tanda menyetujui laporan posisi 

keuangan tersendiri.  
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4) Memperoleh daftar susunan pengurus dan komisaris dari mentor berupa 

excel yang akan dimasukan ke dalam formulir 1771 Lampiran V. Berikut 

merupakan contoh daftar susunan pengurus dan komisaris: 

 

Gambar 3.4 Daftar Susunan Pengurus dan Komisaris 

Gambar 3.4 merupakan daftar susunan pengurus dan komisaris yang berisi: 

1. Nama merupakan nama pengurus yang bersangkutan pada PT TDX. 

2. Alamat merupakan alamat pengurus yang bersangkutan. 

3. NPWP merupakan nomor pokok wajib pajak pengurus. 

4. Jabatan merupakan jabatan pengurus yang bersangkutan.  

5) Memperoleh data biaya transportasi dari mentor yang akan dimasukan ke 

dalam formulir 1771 Lampiran II. Berikut merupakan data biaya 

transportasi PT TDX: 

 

Gambar 3.5 Biaya Transportasi PT TDX 

Gambar 3.5 merupakan biaya transportasi PT TDX. Nomor satu merupakan 

biaya transportasi dari unit redaksi yang memiliki saldo debet sebesar 

Rp25.774.720 yang merupakan biaya transportasi yang dikeluarkan. Namun, 

terdapat saldo kredit sebesar Rp5.497.542 yang muncul karena terdapat salah 

pencatatan dalam sistem. Saldo kredit ini merupakan jurnal yang bertujuan 

untuk mengkoreksi pencatatan biaya transportasi. Diff merupakan selisih saldo 

debet dikurangi kredit yang menunjukkan biaya transportasi yang sebenarnya 

sebesar Rp20.277.178. Nomor dua merupakan biaya transportasi dari unit iklan 

yang memiliki saldo debet Rp65.215.340 yang merupakan biaya transportasi 

yang dikeluarkan. Saldo Rp65.215.340 pada kolom diff merupakan selisih 
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debet dikurangi kredit. Nomor tiga merupakan biaya transportasi dari unit 

umum dan admin yang memiliki saldo debet Rp42.036.932 yang merupakan 

biaya transportasi yang dikeluarkan. Saldo Rp42.036.932 pada kolom diff 

merupakan selisih debet dikurangi kredit. Dengan demikian didapat total saldo 

debet sebesar Rp133.026.992 dan saldo kredit sebesar Rp5.497.542. 

6) Memperoleh data biaya PPh 21 PT TDX dari mentor. Berikut merupakan 

data biaya PPh 21 PT TDX: 

 
Gambar 3.6 Biaya PPh 21 PT TDX 

Gambar 3.6 merupakan biaya PPh 21 PT TDX. Total NON HPP (Harga 

Pokok Penjualan) dari bagian admin dan umum, biaya iklan, pemeliharaan 

inventaris kantor sebesar Rp114.719.034 dan total HPP (Harga Pokok 

Penjualan) dari bagian redaksi sebesar Rp22.335.000. 

7) Memperoleh data biaya PPh 23 PT TDX dari mentor. Berikut merupakan 

data biaya PPh 23 PT TDX: 

 

Gambar 3.7 Biaya PPh 23 

Gambar 3.7 merupakan biaya PPh 23 PT TDX. Total NON HPP (Harga 

Pokok Penjualan) dari bagian admin dan umum, biaya internet, jasa kirim, 

2 
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dan keperluan rumah tangga sebesar Rp93.637.958 dan total biaya royalti 

sebesar Rp1.060.000. 

8) Memperoleh data biaya sewa dari mentor untuk keperluan biaya sewa pada 

formulir 1771 Lampiran II. Berikut merupakan contoh data biaya sewa 

tahun 2024: 

 

Gambar 3.8 Biaya Sewa PT TDX 

Gambar 3.8 merupakan sewa PT TDX selama tahun 2024. Terdapat tiga 

biaya sewa gedung dengan total sebesar Rp13.156.000 yang diperoleh dari 

penjumlahan kolom debet.  

9) Memperoleh laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

tersendiri dari mentor untuk tahun 2024. Berikut merupakan contoh 

laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain tersendiri: 
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Gambar 3.9 Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Tersendiri 

Gambar 3.9 merupakan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain tersendiri. Nomor satu merupakan angka yang berasal dari laporan 

komersial PT TDX dengan total laba (rugi) bersih sebesar (Rp208.365.933). 

Nomor dua merupakan total biaya koreksi fiskal positif sebesar 

Rp6.201.964. Nomor tiga merupakan total biaya koreksi fiskal negatif 

sebesar Rp1.353.649. Nomor empat merupakan angka laporan fiskal setelah 

ditambah atau dikurangi dengan angka pada laporan komersial dan biaya 

koreksi fiskal positif dan negatif PT TDX dengan laba (rugi) bersih sebesar 

(Rp203.517.618). Nomor lima merupakan lokasi dan tanggal PT TDX 

berada, dan nomor enam merupakan tanda tangan dan nama direktur 

sebagai tanda menyetujui laporan tersebut. 
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10) Mengisi Lampiran khusus 3A. Berikut merupakan contoh pengisian 

Lampiran khusus 3A: 

 

Gambar 3.10 Lampiran Khusus 3A 

Gambar 3.10 merupakan isi dari Lampiran khusus 3A yang berisi 

pernyataan transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa. PT 

TDX memiliki hubungan istimewa dengan PT TDA. Nomor satu 

merupakan informasi mengenai PT TDA, yaitu terdapat nama perusahaan, 

alamat, NPWP, kegiatan usaha berupa portal web, dan bentuk hubungan 

dengan wajib pajak karena kepemilikkan. Nomor dua merupakan rincian 

transaksi dengan PT TDA, yaitu jenis transaksinya berupa penjualan atau 

pembelian barang berwujud sebesar Rp147.495.052 yang diperoleh dari 

data income statement (Gambar 3.1, nomor 1), dengan menggunakan 

metode cost plus method, dan alasan  penggunaan metode adalah “paket 

bundling AWS”. 

11) Mengisi Lampiran khusus 1A. Berikut merupakan contoh pengisian 

Lampiran khusus 1A: 

1 

2 
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Gambar 3.11  Lampiran Khusus 1A 

Gambar 3.11 merupakan Lampiran khusus 1A yang berisi daftar penyusutan 

dan amortisasi fiskal. Pada bagian daftar penyusutan fiskal, data penyusutan 

diisi dengan cara klik “import data”. Data yang di import adalah daftar 

penyusutan aset dan inventaris pada Gambar 3.2 yang berisi:  

1. Jenis harta yaitu harta berwujud berdasarkan Gambar 3.2 nomor 1. 

2. Kelompok harta yaitu kelompok 1 berdasarkan Gambar 3.2 nomor 2. 

3. Nama harta yaitu “2 printer 1 proyektor” berdasarkan Gambar 3.2 nomor 

4. 

4. Bulan perolehan yaitu 12 berdasarkan Gambar 3.2 nomor 5. 

5. Tahun perolehan yaitu 2021 berdasarkan Gambar 3.2 nomor 6. 

6. Harga perolehan yaitu Rp10.636.384 berdasarkan Gambar 3.2 nomor 9. 

7. Nilai sisa buku fiskal awal tahun ini yaitu Rp5.096.591 berdasarkan 

Gambar 3.2 nomor 10. 

8. Metode penyusutan komersial yaitu garis lurus berdasarkan Gambar 3.2 

nomor 7. 

9. Metode penyusutan fiskal yaitu garis lurus berdasarkan Gambar 3.2 

nomor 8. 

10. Penyusutan fiskal tahun ini yaitu Rp2.659.091 berdasarkan Gambar 3.2 

nomor 11. 

11. Catatan yaitu “2 printer 1 proyektor” berdasarkan Gambar 3.2 nomor 

12. 

851.380.180 

2 5 1 4 3 6 7 11 10 9 8 

851.380.180 12 
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12. Jumlah penyusutan fiskal dan jumlah penyusutan komersial sebesar 

Rp851.380.180 dengan selisih Rp0. 

12) Mengisi Lampiran V. Berikut merupakan contoh pengisian Lampiran V: 

  
Gambar 3.12 Bagian A Lampiran V 

Gambar 3.12 merupakan Lampiran V yang berisi daftar pemegang 

saham/pemilik modal dan jumlah dividen yang dibagikan. PT TDX 

memiliki dua perusahaan sebagai pemegang saham/pemilik modal dan 

jumlah dividen yang dibagikan. PT TDB memiliki proporsi 75% dari total 

modal sebesar Rp8.000.000.000, yaitu Rp6.000.000.000. PT TDA memiliki 

proporsi 25% dari total modal sebesar Rp8.000.000.000, yaitu 

Rp2.000.000.000. Nilai Rp8.000.000.000 diperoleh dari laporan posisi 

keuangan tersendiri tahun 2024 (Gambar 3.3). 
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Gambar 3.13 Bagian B Lampiran V 

Gambar 3.13 merupakan Lampiran V yang berisi daftar susunan pengurus 

dan komisaris. PT TDX memiliki empat susunan pengurus, yaitu direktur 

utama, direktur, komisaris utama, dan komisaris. Data daftar susunan 

pengurus dan komisaris diperoleh dari Gambar 3.4. 

13) Mengisi Lampiran II. Berikut merupakan contoh Lampiran II: 

 

Gambar 3.14 Lampiran II 

Gambar 3.14 merupakan Lampiran II yang berisi perincian harga pokok 

penjualan, biaya usaha lainnya dan biaya dari luar usaha secara komersial. 

Terdapat pembagian 3 kolom biaya, yaitu: 

A. Biaya harga pokok penjualan. Dalam perhitungan biaya ini, unit redaksi 

pada biaya sehubungan dengan jasa termasuk ke dalam HPP (Harga Pokok 

A B C 
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Penjualan) karena unit redaksi merupakan proses inti dalam menghasilkan 

produk jurnalistik atau konten, sehingga biaya redaksi merupakan biaya 

produksi konten secara langsung,  yang berisi: 

1. Biaya transportasi sebesar Rp20.277.178 (Gambar 3.5, nomor 1).  

2. Biaya sehubungan dengan jasa sebesar Rp22.335.000 (Gambar 

3.6, nomor 2) 

3. Biaya royalti sebesar Rp1.060.000 (Gambar 3.7, nomor 2) 

4. Biaya lainnya sebesar Rp1.610.661.641  

5. Jumlah harga pokok penjualan sebesar Rp1.654.333.819 

B. Biaya usaha lainnya. Dalam perhitungan biaya ini, bagian admin dan 

umum, biaya internet, biaya jasa kirim, dan keperluan rumah tangga 

termasuk dalam NON HPP (Harga Pokok Penjualan) karena unit tersebut 

termasuk ke dalam pendukung kegiatan konten. yang berisi: 

1. Biaya gaji sebesar Rp239.119.272 (Gambar 3.1, nomor 4) 

2. Biaya transportasi sebesar Rp107.252.272 (total dari Gambar 3.5, 

nomor 2).  

3. Biaya sewa sebesar Rp13.156.000 (Gambar 3.8) 

4. Biaya sehubungan dengan jasa sebesar Rp208.356.992 (total 

Gambar 3.6, nomor 1, dan Gambar 3.7) 

5. Biaya lainnya sebesar Rp1.403.992.651  

6. Jumlah biaya usaha lainnya sebesar Rp1.971.887.187. 

C. Biaya dari luar usaha berisi biaya lainnya sebesar Rp569.287.971 

(Gambar 3.1, nomor 6).  

14) Mengisi Lampiran I . Berikut merupakan contoh Lampiran I: 



 

 

61 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Viona Kamadjaja Purnama, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

Gambar 3.15 Lampiran I 

Gambar 3.15 merupakan Lampiran I yang berisi perhitungan penghasilan 

neto fiskal PT TDX, berikut ini:  

1. Peredaran usaha yang diisi sebesar Rp3.985.779.394 (Jumlah 

pendapatan, Gambar 3.9, nomor 1) dan mendapatkan penghasilan neto dari 

usaha sebesar Rp359.568.390.  

1 

2 

3 

4 

6 
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2. Penghasilan dari luar usaha yang diisi sebesar Rp1.353.650 (Rupa-rupa 

pendapatan, Gambar 3.9, nomor 1). 

3. Jumlah penghasilan neto komersial rugi sebesar Rp208.365.930.  

4. Penyesuaian fiskal positif lainnya yang diisi sebesar Rp6.201.964 (Total 

biaya koreksi fiskal positif, Gambar 3.9, nomor 2).  

5. Penyesuaian fiskal negatif lainnya yang diisi sebesar Rp1.353.650 (Total 

biaya koreksi fiskal negatif, Gambar 3.9, nomor 3). 

6. Penghasilan neto fiskal rugi sebesar Rp203.517.616.  

15) Mengisi induk lanjutan. Berikut merupakan contoh induk lanjutan: 

 

Gambar 3.16 Bagian Pernyataan Induk Lanjutan 

Gambar 3.16 merupakan bagian pernyataan induk lanjutan yang harus diisi 

terlebih dahulu tempat dan tanggalnya sebelum lanjut ke Lampiran 

berikutnya. Tempat diisi dengan lokasi PT TDX berada dan tanggal diisi 

dengan tanggal pelaporan SPT tahunan. 

 

 

Gambar 3.17 Induk Lanjutan 

Gambar 3.17 merupakan lanjutan setelah mengisi tempat dan tanggal pada 

induk lanjutan. Setelah mengisi tempat dan tanggal, maka dapat memilih 

Lampiran 8A - 2 perusahaan dagang. 
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16) Mengisi Lampiran khusus 8A - 2 perusahaan dagang. Berikut contoh 

Lampiran khusus 8A - 2 perusahaan dagang: 

 

 

Gambar 3.18 Lampiran Khusus 8A - 2 Perusahaan Dagang 

Gambar 3.18 merupakan Lampiran khusus 8A - 2 perusahaan dagang yang berisi 

transkrip kutipan elemen-elemen dari laporan keuangan. Data laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain tersendiri (Gambar 3.9) yang digunakan untuk 

mengisi bagian satu yaitu elemen dari neraca. Bagian satu merupakan elemen dari 

neraca yang terdapat jumlah aktiva, kewajiban dan ekuitas sebesar 
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Rp15.056.230.946. Selain itu, terdapat bagian kedua yaitu elemen dari laporan 

laba/rugi berupa rugi sebesar Rp208.365.932.  

 

17) Mengisi bagian induk yang merupakan Lampiran awal dari SPT tahunan 

badan. Berikut merupakan contoh bagian induk: 

 

 
Gambar 3.19 Induk 

Gambar 3.19 merupakan bagian induk yang berisi pajak penghasilan wajib 

pajak badan untuk tahun 2024. Berdasarkan Lampiran induk maka 

informasi yang didapatkan adalah identitas badan berupa NPWP badan 

0000 

PT TDX 
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“0000” dan nama wajib pajak yaitu “PT TDX”, dimana penghasilan neto 

fiskal PT TDX mengalami kerugian sebesar Rp203.517.616 (formulir 1771 

Lampiran I, nomor 8, kolom 3) dengan penghasilan kena pajak Rp0. 

18) Kirim SPT tahunan badan pada Lampiran induk lanjutan. Berikut cara 

mengirim SPT tahunan badan: 

 

Gambar 3.20 Kirim SPT Tahunan Badan 

Gambar 3.20 merupakan langkah pengiriman SPT tahunan badan. Jika 

sampai pada Lampiran induk sudah terisi lengkap, maka SPT tahunan badan 

akan dilakukan pengecekan terlebih dahulu oleh mentor. Setelah melakukan 

pengecekan, maka sudah dapat dilaporkan dengan cara kembali kepada 

Lampiran induk lanjutan, selanjutnya klik tanda “KIRIM” pada pojok kanan 

atas. 

 

Gambar 3.21 Pengunggahan Laporan Keuangan 

Gambar 3.21 merupakan pengunggahan laporan keuangan. Pengunggahan 

dilakukan setelah klik “KIRIM”. Laporan yang diunggah adalah laporan 

posisi keuangan tersendiri (Gambar 3.7) dan laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain tersendiri (Gambar 3.16). 

19) Mengisi kode verifikasi dan submit SPT tahunan badan. Berikut 

merupakan contohnya: 
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Gambar 3. 22 Submit SPT Tahunan Badan 

Gambar 3.22 merupakan langkah selanjutnya jika sudah mengunggah 

laporan keuangan yang dibutuhkan, yaitu mengisi kode verifikasi. Kode 

verifikasi diberikan oleh mentor. Setelah menuliskan kode verivikasi, klik 

submit untuk melakukan pelaporan SPT tahunan badan. 

20) Pelaporan SPT tahunan badan dinyatakan berhasil. Berikut merupakan 

contohnya: 

 
Gambar 3. 23 Pelaporan SPT Tahunan Badan Berhasil 

Gambar 3.23 merupakan tampilan bahwa pelaporan SPT tahunan badan 

berhasil dilaporkan. 

21) Mendapatkan bukti penerimaan elektronik. Berikut merupakan contoh 

bukti penerimaan elektronik: 

 

Gambar 3. 24 Bukti Penerimaan Elektronik 

PT TDX 
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Gambar 3.24 merupakan bukti penerimaan elektronik yang diberikan oleh 

mentor, dengan pernyataan SPT tahunan badan yang dilaporkan oleh PT TDX 

tahun 2024 memiliki status SPT “Nihil” atau  tidak ada pajak terutang. Bukti 

penerimaan elektronik didapatkan setelah submit SPT berhasil. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6. 

2. Merekonsiliasi Fiskal  

Merekonsiliasi fiskal merupakan proses menyesuaikan perhitungan dalam 

laporan keuangan komersial yang dibuat berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dengan laporan keuangan fiskal yang dibuat berdasarkan 

ketentuan perpajakan. Tujuan dilakukan rekonsiliasi fiskal adalah untuk 

menentukan nilai laba fiskal setelah dilakukan koreksi positif dan negatif. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk merekonsiliasi fiskal, yaitu kertas kerja 

rekonsiliasi fiskal dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

tersendiri. Rekonsiliasi fiskal dilakukan untuk tahun 2024.  

A. Langkah-langkah untuk melakukan rekonsiliasi fiskal sebagai berikut:  

1) Memperoleh laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

tersendiri dari mentor yang berisikan laporan laba/rugi komersial yang 

penyusunannya mengacu pada SAK dan akan dilakukan penyesuaian 

fiskal melalui kolom koreksi fiskal positif dan negatif untuk mendapatkan 

laba/rugi fiskal. Berikut merupakan contohnya: 
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Gambar 3.25 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Tersendiri 

Gambar 3.25 merupakan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain tersendiri. Nomor 1 merupakan angka yang berasal dari laporan 

komersial PT TDD dengan total laba bersih sebesar Rp99.951.868. Nomor 

2 merupakan kolom rekonsiliasi fiskal positif dan negatif yang akan diisi 

dengan total perhitungan koreksi fiskal positif dan negatif. Nomor 3 

merupakan angka laporan fiskal yang merupakan hasil dari penambahan 

atau pengurangan laporan komersial dengan angka koreksi fiskal positif dan 

negatif, dimana angka total laba bersih fiskal pada Gambar 3.25  masih sama 

dengan total laba bersih komersial dikarenakan belum dimasukkan angka 

penyesuaian fiskal. Nomor 4 merupakan lokasi dan tanggal PT TDD berada, 

serta tanda tangan dan nama direktur sebagai tanda menyetujui laporan 

tersebut. 

2) Memperoleh kertas kerja rekonsiliasi fiskal dari mentor yang sudah berisi 

akun-akun yang di filter oleh mentor dari data trial balance, dengan nomor 

PT. TDX 

1 2 

3 

4 
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Chart of Account (COA) dimulai dari angka 4 dan seterusnya karena biaya 

yang dikoreksi hanya beban dan pendapatan saja. Berikut merupakan 

contohnya: 

 

Gambar 3.26 Kertas Kerja Rekonsiliasi Fiskal 

Gambar 3.26 merupakan kertas kerja rekonsiliasi fiskal yang berisi: 

A. Bagian yang diberikan oleh mentor, yaitu: 

1. ACC No merupakan nomor COA atau daftar akun-akun 

perusahaan, yaitu T21-43-52220. 

2. Description merupakan keterangan jenis akun sesuai nomor COA, 

yaitu biaya promosi iklan. 

3. Date merupakan tanggal pencatatan transaksi, yaitu 22 Febuari 

2024.  

4. No merupakan urutan transaksi yang dicatat, yaitu 117. 

5. Source merupakan kode pencatatan bukti kas, yaitu CPS007. 

6. Reff merupakan keterangan penggunaan biaya transaksi, biaya 

bunga HUT UI 02/02/24. 

7. Debet merupakan saldo debet, yaitu Rp1.130.000. 

8. Kredit merupakan saldo kredit. 

B. Bagian yang akan diisi, yaitu: 

9. Korfis + atau koreksi positif merupakan penyesuaian dalam 

laporan keuangan fiskal yang menambah laba. 

10. Korfis – atau koreksi negatif merupakan penyesuaian dalam 

laporan keuangan fiskal yang menyebabkan laba berkurang. 

3) Memilah biaya yang termasuk ke dalam koreksi fiskal positif dan negatif 

berdasarkan ketentuan dari mentor untuk mengoreksi fiskal transaksi yang 

terkait dengan biaya pembuatan karangan bunga, entertaint, konsumsi, 

1 
3 2 

4 
9 

5 
8 7 6 10 



 

 

70 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Viona Kamadjaja Purnama, Universitas Multimedia Nusantara 

 

pendapatan deposito, dan pendapatan jasa giro. Berikut contoh biaya yang 

masuk ke dalam koreksi fiskal positif dan negatif: 

 

Gambar 3.27 Biaya Koreksi Fiskal Positif dan Negatif 

Gambar 3.27 merupakan contoh sebagian biaya yang termasuk dalam 

koreksi fiskal positif dan negatif. Nomor satu merupakan contoh koreksi 

fiskal positif dari biaya promosi iklan yang biayanya digunakan untuk 

membuat karangan bunga, telah dikoreksi fiskal positif sebesar 

Rp1.130.000 karena biaya karangan bunga tidak sesuai dengan 3M 

(mendapatkan, menagih, dan memelihara). Nomor dua merupakan contoh 

koreksi fiskal negatif dari pendapatan jasa giro yang telah dikoreksi fiskal 

negatif sebesar Rp4.806.702 karena termasuk ke dalam pajak penghasilan 

final.  

4) Melakukan simplifikasi data koreksi fiskal positif dan negatif yang sudah 

dipilah dengan tujuan menyatukan akun sehingga didapatkan total jumlah 

koreksi fiskal positif dan negatif sesuai masing-masing nomor COA secara 

gabungan. Berikut merupakan langkah-langkah melakukan simplifikasi 

data: 

2 

1 
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Gambar 3.28 Menghilangkan COA Yang Duplikat 

Gambar 3.28 merupakan langkah-langkah untuk menghilangkan nomor 

COA yang duplikat. Berikut merupakan contohnya, yaitu: 

1. Copy dan paste kolom acc-no pada Gambar 3.27 ke dalam sheets 

baru. 

2. Klik Highlight Duplicates. 

3. Klik Remove Duplicates. 

 

Gambar 3. 29 Hasil Nomor COA Setelah Dilakukan Remove Duplicate 

Gambar 3.29 merupakan hasil nomor COA setelah dilakukan remove 

duplicate, sehingga tidak ada duplikasi dalam kolom acc no tersebut. 

Terdapat dua jenis nomor COA dengan penulisan yang berbeda, yaitu “T21-

96-60410” yang diambil dari sistem akuntansi tesys dan “6101000” yang 

1 

3 

2 
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diambil dari sistem akuntansi odoo. Pencatatan dalam sistem akuntansi 

dapat berbeda karena perusahaan melakukan pencatatan menggunakan 

sistem akuntansi tesys dari bulan Januari sampai Juni, sedangkan bulan Juli 

sampai Desember perusahaan sudah melakukan pencatatan menggunakan 

sistem akuntansi odoo.  

 

Gambar 3.30 Pengisian Data Description (VLOOKUP) 

Gambar 3.30 merupakan pengisian data description menggunakan rumus 

VLOOKUP. Rumus VLOOKUP digunakan pada kolom description dengan 

menseleksi: 

1. Baris acc no pada Gambar 3.30. 

2. Kolom acc no pada Gambar 3.27. 

3. Kolom description pada Gambar 3.27.  

 

Gambar 3.31 Hasil Pengisian Data Description 

1 
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Gambar 3.31 merupakan hasil pengisian data description menggunakan 

rumus VLOOKUP. Terdapat description yang sama, seperti contohnya 

pendapatan bunga deposito pada acc no T21-96-60410 dan 6101000 karena 

nomor COA berasal dari sistem akuntansi yang berbeda, sehingga tidak 

hilang ketika dilakukan remove duplicate.  

 

Gambar 3.32 Pengisian Data Korfis Positif (SUMIF) 

Gambar 3.32 merupakan pengisian data koreksi fiskal positif (+) 

menggunakan rumus SUMIF. Rumus SUMIF digunakan pada kolom korfis 

positif dengan menseleksi: 

1. Kolom acc no pada Gambar 3.27.  

2. Kolom acc no pada Gambar 3.32. 

3. Kolom korfis + pada Gambar 3.27.  

 

Gambar 3.33 Hasil Pengisian Data Koreksi Fiskal Positif 
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Gambar 3.33 merupakan hasil pengisian data koreksi fiskal positif 

menggunakan rumus SUMIF. Terdapat kolom yang tidak ada angkanya 

yang artinya akun tersebut tidak terdapat koreksi fiskal positif, sedangkan 

nilai Rp1.130.000 merupakan angka koreksi fiskal secara keseluruhan dari 

akun biaya promosi iklan.  

 

Gambar 3.34 Pengisian Data Korfis Negatif (SUMIF) 

Gambar 3.34 merupakan pengisian data koreksi fiskal negatif (-) 

menggunakan rumus SUMIF. Rumus SUMIF digunakan pada kolom korfis 

negatif dengan menseleksi: 

1. Kolom acc no pada Gambar 3.27. 

2. Kolom acc no pada Gambar 3.34. 

3. Kolom korfis - pada Gambar 3.27. 
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Gambar 3.35 Hasil Pengisian Data Koreksi Fiskal Negatif 

Gambar 3.35 merupakan hasil pengisian data koreksi fiskal negatif 

menggunakan rumus SUMIF. Terdapat kolom yang tidak ada angkanya 

yang artinya akun tersebut tidak terdapat koreksi fiskal negatif, sedangkan 

nilai Rp5.096.042 dan Rp3.936.956 merupakan angka koreksi fiskal secara 

keseluruhan dari akun pendapatan jasa giro dan pendapatan bunga deposito.  

 

Gambar 3.36 Menghilangkan Biaya yang Tidak Dikoreksi Fiskal 
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Gambar 3.36 merupakan langkah setelah data acc no, description, korfis +, 

dan korfis - telah diisi, yaitu menghilangkan bagian biaya yang tidak di 

koreksi fiskal positif dan negatif.  

5) Menghitung jumlah koreksi fiskal positif dan negatif. Berikut merupakan 

contohnya: 

 

Gambar 3.37 Hasil Koreksi Fiskal Positif dan Negatif 

Gambar 3.37 merupakan hasil koreksi fiskal positif dan negatif setelah 

dilakukan simplifikasi. Nomor satu dan dua merupakan jumlah koreksi 

positif dan negatif dari akun-akun yang telah dilakukan koreksi fiskal, 

yaitu sebesar Rp1.130.000 dan Rp28.634.600.  

6) Memindahkan jumlah koreksi fiskal positif dan negatif ke dalam laporan 

laba rugi dan penghasilan komprehensif lain tersendiri yang berisikan 

laporan laba/rugi komersial yang mengacus pada SAK dan laporan 

laba/rugi fiskal yang mengacu pada ketentuan perpajakan karena sudah 

dilakukan rekonsiliasi fiskal. Berikut merupakan contohnya:  

1 2 
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Gambar 3.38 Hasil Laporan Laba Rugi Setelah Rekonsiliasi Fiskal 

Gambar 3.38 merupakan hasil laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain tersendiri setelah dilakukan rekonsiliasi fiskal yang 

berisi: 

1. Laba bersih komersial yaitu sebesar Rp99.951.868. Nilai tersebut 

diperoleh dari laporan komersial sebelum dilakukan rekonsiliasi fiskal. 

2. Koreksi fiskal positif yaitu sebesar Rp1.130.000 berdasarkan 

Gambar 3.37 nomor 1. Perhitungan ini dimasukan ke dalam akun biaya 

bagian iklan karena biaya yang dikoreksi merupakan biaya untuk 

promosi iklan. 

3. Koreksi fiskal negatif yaitu sebesar Rp28.634.600 berdasarkan 

Gambar 3.37 nomor 2. Perhitungan ini dimasukan ke dalam akun rupa-

rupa pendapatan, karena rupa-rupa pendapatan merupakan pendapatan 

perusahaan yang didapatkan melalui kegiatan non-operasional, seperti 

contohnya pendapatan jasa giro dan pendapatan deposito. 

3 2 1 4 
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4. Laba bersih fiskal yaitu sebesar Rp72.447.268. Nilai tersebut 

diperoleh dari laba operasional ditambah dengan jumlah pendapatan 

dan beban lain-lain.  

Setelah dilakukan perhitungan rekonsiliasi fiskal pada PT TDD untuk tahun 

2024, kertas kerja akan dikembalikan kepada mentor untuk dilakukan 

review. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. 

3. Merekapitulasi Bukti Potong Pajak 

Rekapitulasi bukti potong pajak adalah proses mengumpulkan dan 

membuat ringkasan seluruh dokumen bukti potong pajak penghasilan (PPh) 

dari biaya uang muka promosi, yang mencakup PPh pasal 21, pasal 23, dan 

pasal 4 ayat 2 ke dalam kertas kerja rekapitulasi. Bukti potong pajak adalah 

dokumen yang wajib dibuat oleh pemberi kerja sebagai bukti bahwa 

pemotongan pajak penghasilan telah dipotong atas penghasilan yang 

diterima oleh wajib pajak. Tujuan rekapitulasi bukti potong pajak adalah 

untuk memisahkan setiap objek pajak yang berada di biaya uang muka 

promosi dan memastikan dicatat dengan lengkap. Dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan dalam rekapitulasi bukti potong pajak adalah kertas kerja 

rekapitulasi dan dokumen pendukung yaitu bukti kas yang berisi bukti 

potong pajak, invoice, dan surat perjanjian kerjasama. Rekapitulasi bukti 

potong pajak ini dilakukan untuk tahun 2024. Jumlah transaksi yang 

berhasil dilakukan rekapitulasi sebanyak 4 sampai 28 bukti potong setiap 

bulannya.  

A. Langkah-langkah untuk melakukan rekapitulasi bukti potong pajak sebagai 

berikut: 

1) Memperoleh kertas kerja rekapitulasi dari mentor yang sudah berisi akun 

khusus uang muka promosi yang di filter oleh mentor dari data trial balance. 

Berikut merupakan contohnya: 

 

3 1 

5 

2 

4 6 9 7 8 

500,000 
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Gambar 3.39 Kertas Kerja Rekapitulasi Uang Muka Promosi 

Gambar 3.39 merupakan kertas kerja rekapitulasi uang muka promosi yang 

terdapat transaksi PPh 21 dan PPh 23, yaitu:  

A. Bagian yang diberikan oleh mentor, yaitu: 

1. Acct no merupakan nomor Chart of Account (COA), dalam hal ini 

merupakan 588-00-12510.  

2. Description merupakan keterangan jenis akun sesuai nomor COA, 

dalam hal ini merupakan uang muka promosi. 

3. Periode merupakan bulan transaksi tersebut dicatat, dalam hal ini 

merupakan 1 atau Januari. 

4. Date merupakan tanggal transaksi tersebut dicatat, dalam hal ini 

merupakn 01/11/24. 

5. TRX no merupakan urutan transaksi dicatat, dalam hal ini merupakan 

144 dan 150.  

6. Source merupakan kode bukti kas, dalam hal ini merupakan CPS47 

dan CPS50. 

7. Description merupakan keterangan penggunaan biaya, dalam hal ini 

merupakan submission dan KOL campaign. 

8. Debet merupakan saldo debet yang dicatat, dalam hal ini merupakan 

Rp9.000.000 dan Rp500.000. 

9. Kredit merupakan saldo kredit yang dicatat.  

B. Bagian yang akan diisi, yaitu: 

10. Keterangan merupakan keterangan posisi atau penggunaan biaya 

dari vendor.  

11. To merupakan nama wajib pajak atau vendor. 

12. Total merupakan jumlah nilai transaksi yang terdapat pada bukti 

kas. 

11 14 13 10 12 15 16 19 17 18 20 
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13. PPh 21 merupakan pemotongan pajak atas penghasilan wajib pajak 

orang pribadi. 

14. PPh 23 merupakan pemotongan pajak atas adanya sewa harta atau 

jasa.  

15. PPh 4 ayat 2 merupakan pemotongan pajak yang berisfat final, 

seperti sewa tanah atau bangunan, bunga tabungan, dan pendapatan 

deposito.  

16. No bukti potong merupakan nomor bukti potong pajak yang 

dikeluarkan oleh Direktorat Jendereal Pajak (DJP). 

17. Tanggal merupakan tanggal bukti potong tersebut dibuat.  

18. Bruto merupakan jumlah penghasilan bruto yang ada pada PPh 21.  

19. DPP (Dasar Pengenaan Pajak) merupakan dasar nilai yang 

digunakan untuk menghitung PPh 23. 

20. Tarif merupakan pajak yang dikenakan atas barang tersebut dalam 

bentuk persen. 

2) Memperoleh dokumen bukti kas PT TDX tahun 2024 dari mentor. Dokumen 

ini digunakan untuk melakukan rekapitulasi bukti potong pajak PPh pasal 23. 

Berikut merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.40 Bukti Kas PT TDX 
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Gambar 3.40 merupakan dokumen bukti kas PT TDX yang berisi: 

1. 47 merupakan nomor kode bukti kas, berdasarkan Gambar 3.39, 

nomor 6. 

2. Keterangan submission merupakan keterangan pencatatan bukti 

kas, berdasarkan Gambar 3.39, nomor 7. 

3. Nomor perkiraan merupakan 588-00-40320 dan 588-00-14840, 

berdasarkan Gambar 3.39, nomor 1. 

4. Pembayaran untuk merupakan keterangan pembayaran pada bukti 

kas, yaitu harga pokok event untuk biaya submission dan terdapat 

PPh pasal 23. 

5. Jumlah merupakan Rp9,000,000 berdasarkan Gambar 3.39, nomor 

8. 

6. Jumlah merupakan (Rp180,000) yang berasal dari PPh 23. 

7. Tanggal pelunasan merupakan 11 Januari 2024, berdasarkan 

Gambar 3.39, nomor 4. 

8. Total merupakan Rp8,820,000.  

 
Gambar 3.41 Bukti Potong PPh 23  

Gambar 3.41 merupakan bukti potong PPh 23 yang terdapat pada bukti kas, 

yang berisi: 
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A. Informasi bukti potong, yaitu nomor merupakan nomor bukti potong, 

yaitu 222000. 

B. Identitas wajib pajak yang dipotong/dipungut yang berisikan NPWP 

(Nomor Pokok Wajib Pajak) , NIK, dan nama.  

C. Pajak penghasilan yang dipotong/dipungut, yaitu: 

1. Masa pajak merupakan bulan 12 tahun 2023. 

2. Kode objek pajak merupakan susunan angka sesuai objek pajak PPh 

23.  

3. Dasar pengenaan pajak merupakan biaya sebelum dikenakan PPh 23, 

dalam hal ini yaitu Rp9,000,000. 

4. Tarif merupakan pajak yang dikenakan atas jasa tersebut dalam 

bentuk persen, dalam hal ini yaitu 2%.  

5. PPh yang dipotong/dipungut merupakan potongan pajak yang 

dikenakan kepada wajib pajak, dalam hal ini merupakan Rp180,000. 

6. Keterangan objek pajak merupakan jasa penyelenggara kegiatan atas 

event organizer. 

7. Tanggal merupakan 15/12/2023. 

D. Identitas pemotong/pemungut yang berisikan NPWP (Nomor Pokok 

Wajib Pajak), nama wajib pajak, tanggal, nama penandatangan, dan 

pernyataan wajib pajak. 
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Gambar 3.42 Bukti Invoice 

Gambar 3.42 merupakan bukti invoice yang terdapat pada bukti kas. Bukti 

invoice ini telah diberikan oleh RR kepada PT TDX tanggal 15 Desember 

2023 dan telah dilunasi oleh PT TDX tanggal 11 Januari 2024 sebesar 

Rp9,000,000.  

PT TDX 
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Gambar 3.43 Surat Perjanjian PT TDX 

Gambar 3.43 merupakan surat perjanjian PT TDX dengan RR terhadap jasa 

yang diberikan. Surat perjanjian ini digunakan untuk memastikan bahwa 

event tersebut diselenggarakan melalui perjanjian dan mengetahui posisi 

RR dalam event tersebut, yaitu sebagai koordinator komunitas.  

3) Memperoleh dokumen bukti kas PT TDX tahun 2024 dari mentor. Dokumen 

ini digunakan untuk pengisian rekapitulasi bukti potong PPh pasal 21. Berikut 

merupakan contohnya: 

RR 

1 
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Gambar 3.44 Bukti Kas PT TDX 

Gambar 3.44 merupakan bukti kas PT TDX yang berisi: 

1. 50 merupakan nomor kode bukti kas, berdasarkan Gambar 3.39, nomor 

6. 

2. Keterangan biaya KOL campaign merupakan keterangan pencatatan 

bukti kas, berdasarkan Gambar 3.39, nomor 7. 

3. Nomor perkiraan merupakan 588-00-40320 dan 588-00-21640, 

berdasarkan Gambar 3.39, nomor 1. 

4. Pembayaran untuk merupakan keterangan pembayaran pada bukti kas, 

yaitu harga pokok event untuk biaya KOL campaign dan terdapat PPh 

pasal 21. 

5. Jumlah merupakan Rp500.000 berdasarkan Gambar 3.39, nomor 8. 

6. Jumlah merupakan (Rp15.000) yang berasal dari PPh 23. 

7. Tanggal pelunasan merupakan 11 Januari 2024, berdasarkan Gambar 

3.39, nomor 4. 

8. Total merupakan Rp8.820.000.  
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Gambar 3.45 Bukti Potong PPh 21 

Gambar 3.45 merupakan bukti potong PPh 21 yang terdapat pada bukti 

kas, yang berisi: 

A. Informasi bukti potong, yaitu nomor merupakan nomor bukti potong, 

yaitu 222444. 

B. Identitas wajib pajak yang dipotong/dipungut yang berisikan NPWP 

(Nomor Pokok Wajib Pajak) , NIK, dan nama.  

C. PPh pasal 21 dan/atau pasal 26 yang dipotong , yaitu: 

1. Kode objek pajak merupakan susunan angka sesuai objek pajak PPh 23.  

2. Jumlah penghasilan bruto merupakan jumlah penghasilan yang diterima 

oleh wajib pajak sebelum dikenakan PPh 21, dalam hal ini yaitu Rp500.000. 

3. Dasar pengenaan pajak merupakan jumlah penghasilan yang dijadikan 

dasar perhitungan pemotongan PPh pasal 21 sesuai dengan status penerima 

penghasilan, dalam hal ini yaitu Rp250.000. 

4. Tarif merupakan pajak yang dikenakan atas jasa atau pengerjaan tersebut 

dalam bentuk persen, dalam hal ini yaitu 5%.  

5. PPh  dipotong merupakan potongan pajak yang dikenakan kepada wajib 

pajak, dalam hal ini merupakan Rp15.000. 

D. Identitas pemotong yang berisikan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), 

nama wajib pajak, tanggal, dan tanda tangan. 
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Gambar 3.46 Surat Perjanjian Kerjasama 

Gambar 3.46 merupakan surat perjanjian PT TDX dengan AA terhadap jasa 

yang diberikan. Surat perjanjian ini digunakan untuk memastikan bahwa 

event tersebut diselenggarakan melalui perjanjian dan mengetahui posisi 

AA dalam event tersebut, yaitu sebagai KOL.  

4) Mengisi kolom keterangan, to, total, PPh 21, PPh 23, nomor bukti potong, 

tanggal, bruto, DPP, dan tarif. Berikut merupakan contohnya: 

 

 

 

Gambar 3. 47 Hasil Rekapitulasi Bukti Potong Pajak 

Gambar 3.47 merupakan sebagian hasil rekapitulasi bukti potong pajak PPh 23 

dan PPh 21 PT TDX tahun 2024. Selama melakukan rekapitulasi bukti potong 

pajak tidak terdapat item transaksi dari PPh pasal 4 ayat 2. Berikut merupakan 

contohnya: 

A. Rekapitulasi bukti potong pajak PPh pasal 23: 

1. Keterangan merupakan koordinator komunitas, berdasarkan 

Gambar3.43. 

2. To merupakan RR, berdasarkan Gambar 3.43. 

8 7 6 5 4 4 3 2 1 9 

Total 14,078,139 4,243,128,477 55,368,565 0 

500,000 
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3. Total merupakan Rp9.000.000 berdasarkan Gambar 3.42. 

4. PPh 23 merupakan Rp180.000 berdasarkan Gambar 3.41, bagian C, 

nomor 5.  

5. Nomor bukti potong merupakan 222000 berdasarkan Gambar 3.41, 

bagian A. 

6. Tanggal merupakan 12/18/23, berdasarkan Gambar 3.41, bagian D. 

7. Bruto merupakan Rp9.000.000 berdasarkan Gambar 3.41, bagian C, 

nomor 3. 

8. DPP (Dasar Pengenaan Pajak) merupakan Rp9.000.000 berdasarkan 

Gambar 3.41, bagian C, nomor 3. 

9. Tarif merupakan 2% berdasarkan Gambar 3.41, bagian C, nomor 4. 

B. Rekapitulasi bukti potong PPh pasal 21, yaitu:  

1. Keterangan merupakan KOL promosi, berdasarkan Gambar 3.46. 

2. To merupakan AA, berdasarkan Gambar 3.46. 

3. Total merupakan Rp500.000 berdasarkan Gambar 3.44 nomor 5. 

4. PPh 21 merupakan Rp15.000 berdasarkan Gambar 3.45, bagian C, 

nomor 5.  

5. Nomor bukti potong merupakan 222444 berdasarkan Gambar 3.45, 

bagian A. 

6. Tanggal merupakan 3/1/24, berdasarkan Gambar 3.45, bagian D. 

7. Bruto merupakan Rp500.000 berdasarkan Gambar 3.45, bagian C, 

nomor 2. 

8. DPP (Dasar Pengenaan Pajak) merupakan Rp250.000 berdasarkan 

Gambar 3.45, bagian C, nomor 3. 

9. Tarif merupakan 5% berdasarkan Gambar 3.45, bagian C, nomor 4. 

Hasil rekapitulasi bukti potong pajak pada PPh pasal 21 adalah sebesar 

Rp14.078.139 dan PPh pasal 23 adalah sebesar Rp55.368.565, sedangkan 

PPh pasal 4 ayat 2 tidak memiliki item transaksi selama melakukan 

rekapitulasi sehingga totalnya menjadi nol (0). Setelah dilakukan 

rekapitulasi bukti potong pajak PT TDX untuk tahun 2024, kertas kerja akan 
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dikembalikan kepada mentor untuk dilakukan review. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 8. 

6. Merekonsiliasi PPh 23 

Rekonsiliasi Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 merupakan proses 

mencocokkan data pada list bukti potong dengan data pada trial balance 

yang sudah dibuat oleh perusahaan. PPh pasal 23 adalah pajak penghasilan 

yang dipotong atas penghasilan yang diterima oleh wajib pajak dalam 

negeri, dimana dalam pekerjaan magang ini karena adanya penyerahan jasa 

terkait jasa penyelenggaraan event yang tidak dikenakan PPh pasal 21. 

Tujuan dilakukan rekonsiliasi PPh 23 adalah untuk memastikan bahwa 

pencatatan atas PPh pasal 23 sudah sesuai pada list bukti potong pajak dan 

yang dicatat pada perusahaan di trial balance. Dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan untuk rekonsiliasi PPh 23 adalah kertas kerja rekonsiliasi PPh 

23, serta data trial balance. Rekonsiliasi PPh 23 dilakukan untuk tahun 

2024. Jumlah transaksi yang berhasil dilakukan rekonsiliasi sebanyak 12 

sampai 29 bukti potong setiap bulannya. 

A. Langkah-langkah untuk melakukan rekonsiliasi PPh 23 sebagai berikut: 

1) Memperoleh kertas kerja rekonsiliasi PPh 23 dari mentor yang sudah berisi 

list bukti potong PPh 23. Berikut merupakan contohnya: 

 

 

Gambar 3.48 Kertas Kerja Rekonsiliasi PPh 23 

Gambar 3.48 merupakan kertas kerja rekonsiliasi PPh 23 yang berisi: 
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A. List bukti potong PPh 23 (bagian yang diberikan oleh mentor), yaitu: 

1. Bulan merupakan bulan transaksi tersebut dicatat, yaitu 12 atau 

Desember. 

2.  NPWP merupakan nomor pokok wajib pajak, yaitu 000321. 

3. Nama wajib pajak merupakan nama klien, yaitu AI. 

4. Nomor bukti potong merupakan nomor urut bukti pemotongan yang 

diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP), yaitu 222000. 

5. Tanggal bukti potong merupakan tanggal pada saat dibuatkan bukti 

potong pajak, yaitu 12 Desember 2024. 

6. Dasar Pengenaan Pajak (DPP) merupakan dasar nilai yang digunakan 

untuk menghitung PPh 23, yaitu Rp900.000. 

7. Nilai Rp25.209.206.358 merupakan nilai total dari DPP. 

8. Tarif merupakan pajak yang dikenakan atas barang tersebut dalam 

bentuk persen, yaitu 2%. 

9. PPh 23 merupakan pajak penghasilan pasal 23 atas adanya jasa, yaitu 

Rp18.000. 

10. Nilai Rp3.010.413.845 merupakan nilai total dari PPh 23. 

B. Ekualisasi PPh 23 wajib pungut (wapu) merupakan bagian yang akan diisi, 

yaitu: 

11. No account PPh wajib pungut (Wapu) merupakan nomor Chart of 

Account (COA). 

12. Nama account PPh wajib pungut (Wapu) merupakan keterangan jenis 

akun sesuai nomor COA. 

13. No source merupakan nomor kode bukti kas. 

14. Tanggal source data trial balance (DTB) merupakan tanggal 

pencatatan pada DTB. 

15. Nilai merupakan nilai PPh 23.  

16. Kolom untuk total penjumlahan dari nilai ekualisasi PPh 23. 

C. Ekualisasi biaya merupakan bagian yang akan diisi, yaitu: 

17. No account biaya merupakan nomor COA. 
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18. Nama account biaya merupakan keterangan jenis akun sesuai nomor 

COA. 

19. No source merupakan nomor kode bukti kas. 

20. Tanggal source data trial balance (DTB) merupakan tanggal 

pencatatan pada data DTB. 

21. Nilai merupakan nilai dasar pengenaan pajak (DPP). 

22. Kolom untuk total penjumlahan dari nilai ekualisasi biaya. 

23. Difference merupakan selisih yang diperoleh dari selisih antara nilai 

DPP dengan nilai ekualisasi biaya (bagian kiri) dan selisih antara nilai PPh 

23 dengan nilai ekualisasi PPh 23 (bagian kanan).  

24. Selisih ekualisasi bruto (biaya) dan selisih ekualisasi PPh merupakan 

total penjumalah dari kolom difference.  

2) Memperoleh data trial balance PT TDX tahun 2024 dari mentor. Berikut 

merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.49 Data Trial Balance PT TDX 

Gambar 3.49 merupakan sebagian data trial balance PT TDX yang akan 

digunakan untuk mengisi kolom bagian ekualisasi PPh 23 dan kolom bagian 

ekualisasi biaya ke kertas kerja, yaitu: 

A. Bagian ekualisasi PPh 23, yaitu:  

1. Acct no merupakan nomor COA, yaitu 588-00-21835. 

2. CF (Cash Flow) merupakan nomor kode untuk cash flow, yaitu 155. 

3. Acct description merupakan keterangan jenis akun sesuai nomor COA, 

yaitu PPh Ps 23/Wajib Pungut. 

4. Date merupakan tanggal pencatatan transaksi, yaitu 12/31/24 atau 12 

Desember 2024. 

5. TRX-No merupakan urutan pencatatan transaksi, yaitu 2280.  

6. Source merupakan kode bukti kas, yaitu CPS211.  
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7. Description merupakan keterangan penggunaan biaya, yaitu PPH23 

AI/222000. 

8. Debet merupakan saldo debet, yaitu Rp0. 

9. Kredit merupakan saldo kredit, yaitu Rp18.000. 

B. Bagian ekualisasi biaya, yaitu: 

1. Acct no merupakan 588-00-12510. 

2. CF merupakan 157. 

3. Acct description merupakan uang muka promosi. 

4. Date merupakan 12/31/24 atau 31 Desember 2024. 

5. TRX No merupakan 2278. 

6. Source merupakan CPS211. 

7. Description merupakan boost artikel. 

8. Debet sebesar Rp900.000.  

9. Kredit sebesar Rp0. 

3) Mengisi kolom bagian ekualisasi PPh 23 dan ekualisasi biaya. Berikut 

merupakan contohnya: 
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6 3,010,395,256 

25,209,206,358 3,010,413,845 



 

 

93 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Viona Kamadjaja Purnama, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.50 Hasil Rekonsiliasi PPh 23 

Gambar 3.50 merupakan hasil rekonsiliasi PPh 23 yang berisi: 

A. Bagian ekualisasi PPh 23, yaitu: 

1. No account PPh wapu merupakan 588-00-21835 berdasarkan 

Gambar 3.49, bagian A, nomor 1. 

2. Nama account PPh wapu merupakan PPh ps 23/wajib pungut, 

berdasarkan Gambar 3.49, bagian A, nomor 3. 

3. No source merupakan CPS211, berdasarkan Gambar 3.49, bagian 

A, nomor 6. 

4. Tanggal source merupakan 12/31/24 berdasarkan Gambar 3.49, 

bagian A, nomor 4. 

5. Nilai merupakan Rp18.000 berdasarkan Gambar 3.49, bagian A, 

nomor 8.  

6. Nilai Rp3.010.395.256 merupakan total keseluruhan dari nilai 

ekualisasi PPh 23 yang berhasil direkonsiliasi dari bulan 1 sampai 12. 

B. Bagian ekualisasi biaya, yaitu: 

7. No account biaya merupakan 588-00-12510 berdasarkan Gambar 

3.49, bagian B, nomor 1. 

8. Nama account biaya merupakan uang muka promosi, berdasarkan 

Gambar 3.49, bagian A, nomor 3. 

9. No source billing merupakan CPS211, berdasarkan Gambar 3.49, 

bagian A, nomor 6. 

10. Tanggal source merupakan 12/31/24 berdasarkan Gambar 3.49, 

bagian A, nomor 4. 

11. Nilai merupakan Rp900.000 berdasarkan Gambar 3.49, bagian A, 

nomor 8.  
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12. Nilai Rp162.134.753.595 merupakan total penjumlahan kolom 

nilai ekualisasi PPh 23 yang berhasil direkonsiliasi dari bulan 1 

sampai 12. 

13. Difference tidak ada selisih antara nilai DPP dengan nilai 

ekualisasi biaya dan nilai PPh 23 dengan nilai ekualisasi PPh 23, 

sehingga kolom difference berisi nol (0) 

14. Selisih ekualisasi bruto dan selisih ekualisasi PPh sebesar 

Rp4.929.000 dan Rp3.718 karena terdapat pencatatan yang tidak 

sesuai pada trial balance.   

Setelah semua pekerjaan selesai, hasil rekonsiliasi PPh 23 diberikan kepada 

mentor untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 9. 

5. Merekonsiliasi PPh 21  

Rekonsiliasi Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 merupakan proses 

mencocokan data pada list bukti potong dengan data pada trial balance yang 

sudah dibuat oleh perusahaan. PPh pasal 21 adalah pajak yang dikenakan 

kepada wajib pajak orang pribadi atas penghasilan yang sehubungan dengan 

adanya pekerjaan dan jasa yang diberikan kepada pemberi kerja, dimana 

dalam pekerjaan magang ini karena adanya penyerahan jasa terkait promosi 

event. Tujuan dilakukan rekonsiliasi PPh 21 adalah untuk memastikan 

bahwa pencatatan atas PPh pasal 21 sudah sesuai pada list bukti potong 

pajak dan yang dicatat pada perusahaan di trial balance. Dokumen-

dokumen yang dibutuhkan untuk rekonsiliasi PPh 21 adalah kertas kerja 

rekonsiliasi PPh 21, serta data trial balance. Rekonsiliasi PPh 21 dilakukan 

untuk tahun 2024. Jumlah transaksi yang berhasil dilakukan rekonsiliasi 

sebanyak 17 sampai 54 bukti potong setiap bulannya. 

A) Langkah-langkah untuk melakukan rekonsiliasi PPh 21 sebagai berikut: 

1) Memperoleh kertas kerja rekonsiliasi PPh 21 dari mentor. Berikut 

merupakan contohnya: 
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Gambar 3.51 Kertas Kerja Rekonsiliasi PPh 21 

Gambar 3.51 merupakan kertas kerja rekonsiliasi PPh 21 yang berisi: 

A. List bukti potong PPh 21 (bagian yang diberikan oleh mentor), yaitu: 

1. Masa merupakan bulan transaksi tersebut dicatat, yaitu 3 atau Maret. 

2. NPWP merupakan nomor pokok wajib pajak pengurus, yaitu 77713. 

3. NIK merupakan nomor induk kependudukan wajib pajak, yaitu 31. 

4. Nama wajib pajak merupakan nama wajib pajak, yaitu AM. 

5. Nomor bukti potong merupakan nomor urut bukti pemotongan yang 

diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP), yaitu 13039. 

6. Tanggal bukti potong merupakan tanggal pada saat dibuatkan bukti 

potong pajak, yaitu 15 Febuari 2024. 

7. Kode objek pajak merupakan  susunan angka sesuai objek pajak PPh 

23, yaitu 21-0-9. 

8. Dasar Pengenaan Pajak (DPP) merupakan dasar nilai yang digunakan 

untuk menghitung PPh 23, yaitu Rp3.800.000. 

9. Nilai Rp3.167.457.193 merupakan total penjumlahan dari nilai DPP 

dari bulan 1 sampai 12. 

10. Tarif merupakan pajak yang dikenakan atas barang tersebut dalam 

bentuk persen, yaitu 2,5%. 

11. PPh 21 merupakan pajak penghasilan pasal 21 atas adanya pekerjaan 

atau jasa, yaitu Rp95.000. 
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12. Nilai Rp112.901.912 merupakan total penjumlahan nilai PPh 21 dari 

bulan 1 sampai 12. 

B. Ekualisasi PPh 21 yang akan diisi, yaitu: 

13. No account merupakan nomor Chart of Account (COA). 

14. Nama account merupakan keterangan jenis akun sesuai nomor COA. 

15. No source Data Trial Balance (DTB) merupakan nomor kode bukti 

kas. 

16. Tanggal source merupakan tanggal pencatatan pada DTB. 

17. Nilai merupakan nilai PPh 21.  

18. Kolom untuk total penjumlahan dari nilai ekualisasi PPh 21. 

C. Ekualisasi biaya, yaitu: 

19. No account biaya merupakan nomor COA. 

20. Nama account biaya merupakan keterangan jenis akun sesuai nomor 

COA. 

21. No source merupakan nomor kode bukti kas. 

22. Tanggal source DTB merupakan tanggal pencatatan pada data DTB. 

23. Nilai merupakan nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP). 

24. Kolom untuk total penjumlahan dari nilai ekualisasi biaya. 

25. Bagian difference merupakan selisih yang diperoleh dari selisih antara 

nilai DPP dengan nilai ekualisasi biaya (bagian kiri) dan selisih antara nilai 

PPh 21 dengan nilai ekualisasi PPh 21 (bagian kanan).  

26. Selisih ekualisasi bruto (biaya) dan selisih ekualisasi PPh merupakan 

total penjumalah dari kolom difference.  

2) Memperoleh data trial balance PT TDX tahun 2024 dari mentor. Berikut 

merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.52 Data Trial Balance PT TDX 
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Gambar 3.52 merupakan sebagian data trial balance PT TDX yang akan 

digunakan untuk mengisi kolom bagian ekualisasi PPh 21 dan kolom 

ekualisasi biaya ke kertas kerja, yaitu: 

A. Bagian ekualisasi PPh 21, yaitu: 

1. Acct no merupakan 588-00-21640. 

2. CF merupakan 106. 

3. Acct description merupakan hut. PPh Ps 21 Pek.Bbs. Thn ini. 

4. Date merupakan 03/06/24 atau 3 Juni 2024. 

5. TRX No merupakan 1037. 

6. Source merupakan CPS140. 

7. Description merupakan PPH21 AM/13039. 

8. Debet merupakan saldo debet. 

9. Kredit merupakan saldo kredit, yaitu Rp95.000. 

B. Bagian ekualisasi biaya, yaitu: 

1. Acct no merupakan 588-00-12510. 

2. CF merupakan 157. 

3. Acct description merupakan uang muka promosi. 

4. Date merupakan 03/06/24 atau 6 Juni 2024. 

5. TRX No merupakan 1036. 

6. Source merupakan CPS140. 

7. Description merupakan biaya boosting konten MSB. 

8. Debet sebesar Rp3.800.000.  

9. Kredit sebesar Rp0. 

3) Mengisi kolom bagian ekualisasi PPh 21 dan ekualisasi biaya. Berikut 

merupakan contohnya: 

 

3,167,457,193 

 
112,901,912 
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Gambar 3.53 Hasil Rekonsiliasi PPh 21 

Gambar 3.53 merupakan hasil rekonsiliasi PPh 21 yang berisi: 

A. Bagian ekualisasi PPh 21, yaitu: 

1. No account merupakan 588-00-21640 berdasarkan Gambar 3.52, 

bagian A, nomor 1. 

2. Nama account merupakan hut. PPh Ps 21 Pek.Bbs.Thn ini, berdasarkan 

Gambar 3.52, bagian A, nomor 3. 

3. No source DTB merupakan CPS140, berdasarkan Gambar 3.52, bagian 

A, nomor 6. 

4. Tanggal source merupakan 03/06/24 berdasarkan Gambar 3.52, bagian 

A nomor 4. 

5. Nilai merupakan Rp95.000 berdasarkan Gambar 3.52, bagian A, nomor 

8. 

6. Nilai Rp108.726.243 merupakan total penjumlahan dari nilai ekualisasi 

PPh 21 yang berhasil direkonsiliasi dari bulan 1 sampai 12. 

B. Bagian ekualisasi biaya, yaitu: 

7. No account biaya merupakan 588-00-12510 berdasarkan Gambar 3.52, 

bagian B, nomor 1. 

7 

3 

1 

9 

5 2 

8 

4 

10 11 

6 

13 

12 14 

108,726,423 

 

4,658,714,545 

 
8,390,144 

 
3,752,669 

 



 

 

99 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Viona Kamadjaja Purnama, Universitas Multimedia Nusantara 

 

8. Nama account biaya merupakan uang muka promosi, berdasarkan 

Gambar 3.52, bagian B, nomor 3. 

9. No source billing merupakan CPS140, berdasarkan Gambar 3.52, 

bagian B, nomor 6. 

10. Tanggal source merupakan 03/06/24 berdasarkan Gambar 3.52, bagian 

B, nomor 4. 

11. Nilai merupakan Rp3.800.000 berdasarkan Gambar 3.52, bagian B, 

nomor 8.  

12. Nilai Rp4.658.714.545 merupakan total penjumlahan dari nilai 

ekualisasi biaya yang berhasil direkonsiliasi dari bulan 1 sampai 12.  

13. Difference yaitu tidak ada selisih antara nilai DPP dengan nilai 

ekualisasi biaya dan nilai PPh 21 dengan nilai ekualisasi PPh 21, sehingga 

kolom difference berisi nol (0). 

14. Selisih ekualisasi bruto dan selisih ekualisasi PPh 21 adalah sebesar 

Rp8.390.144 dan Rp3.752.669 karena terdapat bukti potong yang tidak 

tercatat dalam trial balance. 

Setelah semua pekerjaan selesai, hasil rekonsiliasi PPh 21 diberikan kepada 

mentor untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 10. 

6. Merekonsiliasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Masukan 

Rekonsiliasi pajak pertambahan nilai (PPN) masukan merupakan proses 

mencocokkan data pada list faktur pajak masukan dengan data trial balance. 

PPN masukan adalah pengenaan pajak pertambahan nilai yang dibayarkan 

oleh pengusaha kena pajak, dalam pekerjaan magang ini karena adanya 

pembelian barang kena pajak. Tujuan dilakukan rekonsiliasi PPN adalah 

untuk memastikan bahwa faktur pajak yang diperoleh telah dicatat oleh 

perusahaan dengan lengkap dan sesuai. Dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan untuk rekonsiliasi PPN adalah template kertas kerja rekonsiliasi 

PPN dengan dokumen pendukung, yaitu list faktur pajak masukan dan data 

trial balance. Rekonsiliasi PPN dilakukan untuk bulan Januari sampai 
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Agustus tahun 2025. Jumlah transaksi yang berhasil dilakukan rekonsiliasi 

sebanyak 13 sampai 15 faktur pajak setiap bulannya. 

A. Langkah-langkah untuk melakukan rekonsiliasi PPN sebagai berikut:  

1) Memperoleh template kertas kerja rekonsiliasi PPN dari mentor. Berikut 

merupakan contohnya: 

 

 

Gambar 3.54 Template Kertas Kerja Rekonsiliasi PPN 

Gambar 3.54 merupakan template kertas kerja rekonsiliasi PPN yang berisi: 

A. Bagian list faktur pajak masukan yang akan diisi, yaitu: 

1. Masa merupakan bulan transaksi tersebut terjadi. 

2.  NPWP merupakan nomor pokok wajib pajak. 

3. Nama wajib pajak merupakan nama perusahaan atau vendor. 

4. No FP merupakan nomor faktur pajak. 

5. Tanggal FP merupakan tanggal faktur pajak diterbitkan. 

6. Dasar Pengenaan Pajak (DPP) merupakan dasar nilai yang 

digunakan untuk menghitung PPN masukan.  

7. Kolom untuk total penjumlahan dari nilai DPP. 

8. Tarif merupakan pajak yang dikenakan atas barang tersebut dalam 

bentuk persen. 

9. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dibayarkan 

oleh pembeli atas transaksi pembelian barang. 

10. Kolom untuk total penjumlahan dari nilai PPN. 

B. Bagian ekualisasi PPN masukan yang akan diisi, yaitu: 

11. No account PPN merupakan nomor Chart of Account (COA).  
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12. Nama account PPN merupakan nama dari akun COA.  

13. No source merupakan kode bukti kas. 

14. Tanggal source DTB (Data Trial Balance) merupakan tanggal 

pencatatan transaski PPN sesuai data DTB.  

15. Nilai merupakan nilai PPN. 

16. Kolom untuk total penjumlahan dari nilai ekualisasi PPN masukan. 

C. Bagian ekualisasi biaya yang akan diisi, yaitu: 

17. No account biaya merupakan nomor COA. 

18. Nama account biaya merupakan nama dari akun COA. 

19. No source billing code merupakan kode bukti kas. 

20. Tanggal source merupakan tanggal pencatatan transaski biaya 

sesuai data DTB.  

21. Nilai merupakan jumlah biaya Dasar Pengenaan Pajak (DPP). 

22. Kolom untuk total penjumlahan dari nilai ekualisasi biaya. 

23. Difference merupakan selisih masing-masing biaya DPP (Dasar 

Pengenaan Pajak) dan PPN (Pajak Pertambahan Nilai) pada faktur 

pajak dengan bukti kas. 

24. Selisih ekualisasi bruto (biaya) dan selisih ekualisasi PPN 

merupakan total penjumalah dari kolom difference  

2) Memperoleh data trial balance PT TDX tahun 2025 dari mentor. Berikut 

merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.55 Data Trial Balance PT TDX 

Gambar 3.55 merupakan sebagian data trial balance PT TDX untuk mengisi 

kolom bagian ekualisasi PPN masukan dan ekualisasi biaya, yaitu:  

A. Bagian ekualisasi PPN masukan, yaitu 

1. Acct no merupakan nomor Chart of Account (COA), yaitu 421-00-

21500. 
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2. Acct description merupakan keterangan jenis akun sesuai nomor 

COA, yaitu PPN masukan. 

3. Date merupakan tanggal transaksi dicatat, yaitu 24 Febuari 2025. 

4. TRX no merupakan urutan nomor transaksi dicatat, yaitu 410. 

5. Source merupakan kode bukti kas, yaitu CPS71. 

6. Description merupakan keterangan penggunaan akun, yaitu PPN 

UD/098. 

7. Debet merupakan saldo debet, yaitu Rp1.189.190. 

8. Kredit merupakan saldo kredit.  

B. Bagian ekualisasi biaya, yaitu: 

1. Acct no merupakan 421-00-12515. 

2. Acct description merupakan uang muka (UM) Promosi. 

3. Date merupakan 02/24/25. 

4. TRX no merupakan 411. 

5. Source merupakan CPS71. 

6. Description merupakan pembayaran narasumber. 

7. Debet sebesar Rp10.810.810. 

8. Kredit tidak ada saldo kredit. 

3) Memperoleh list faktur pajak masukan PT TDX tahun 2025 dari mentor. 

Berikut merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.56 List Faktur Pajak Masukan 

Gambar 3.56 merupakan sebagian list faktur pajak masukan yang berisi: 

1. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) merupakan nomor NPWP wajib 

pajak, dalam hal ini merupakan 0015. 

2. Nama merupakan nama wajib pajak. 

3. Nomor FP merupakan nomor faktur pajak, dalam hal ini merupakan 

098. 

7 6 8 5 4 
3 2 1 

GD 
MK 

UD 

PN 



 

 

103 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Viona Kamadjaja Purnama, Universitas Multimedia Nusantara 

 

4. Tanggal FP merupakan tanggal faktur pajak, dalam hal ini 

merupakan 16 Januari 2025. 

5. Masa merupakan bulan, dalam hal ini merupakan satu yaitu bulan 

Januari. 

6. Tahun merupakan 2025. 

7. Dasar Pengenaan Pajak (DPP) merupakan biaya sebelum dikenakan 

PPN, dalam hal ini merupakan Rp10.810.810. 

8. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dibayarkan 

oleh pembeli atas transaksi pembelian barang, dalam hal ini merupakan 

Rp1.189.190. 

4) Mengisi template kertas kerja rekonsiliasi PPN masukan. Berikut 

merupakan contohnya:  

 

 

Gambar 3.57 Hasil Rekonsiliasi PPN Masukan 

Gambar 3.57 merupakan hasil rekonsiliasi PPN masukan yang berisi: 

A. Bagian list faktur pajak masukan: 

1. Masa yaitu 1 berdasarkan Gambar 3.56 nomor 5. 

2. NPWP yaitu 0015 berdasarkan Gambar 3.56 nomor 1. 

3. Nama wajib pajak diisi berdasarkan Gambar 3.56 nomor 2. 

4. No FP yaitu 098 berdasarkan Gambar 3.56 nomor 3. 

5. Tanggal FP yaitu 2025-01-16T00:00:00 berdasarkan Gambar 3.56 

nomor 4. 

6. DPP yaitu Rp10.810.810 berdasarkan Gambar 3.56 nomor 7. 
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7. Nilai Rp18.171.279.626 merupakan total penjumlahan nilai DPP 

dari bulan Januari sampai Agustus. 

8. Tarif yaitu 11% yang diperoleh dari perhitungan PPN dibagi dengan 

DPP. 

9. PPN yaitu Rp1.189.190 berdasarkan Gambar 3.56 nomor 8. 

10. Nilai Rp1.908.520.763 merupakan penjumlahan nilai PPN yang 

sudah direkonsiliasi dari bulan Januari sampai Agustus. 

B. Bagian ekualisasi PPN masukan, yaitu: 

11. No account PPN merupakan 421-00-21500 berdasarkan Gambar 

3.55, bagian A, nomor 1. 

12. Nama account PPN merupakan PPN masukan berdasarkan Gambar 

3.55, bagian A, nomor 2. 

13. No source merupakan CPS71 berdasarkan Gambar 3.55, bagian A, 

nomor 5. 

14. Tanggal source DTB merupakan 02/24/25 berdasarkan Gambar 

3.55, bagian A, nomor 3. 

15. Nilai merupakan Rp1.189.190 berdasarkan Gambar 3.55, bagian A, 

nomor 7. 

16. Nilai Rp1.910.861.262 merupakan  

C. Bagian ekualisasi biaya, yaitu: 

17. No account biaya merupakan 421-00-12515 berdasarkan Gambar 

3.55, bagian B, nomor 1. 

18. Nama account biaya merupakan UM Promosi berdasarkan Gambar 

3.55, bagian B, nomor 2. 

19. No source billing code merupakan CPS71 berdasarkan Gambar 

3.55, bagian B, nomor 5. 

20. Tanggal source merupakan 02/24/25 berdasarkan Gambar 3.55, 

bagian B, nomor 3. 

21. Nilai merupakan Rp10.810.810 berdasarkan Gambar 3.55, bagian 

B, nomor 7. 
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22. Nilai Rp19.481.120.541 merupakan jumlah nilai ekualisasi biaya 

yang sudah direkonsiliasi dari bulan Januari sampai Agustus. 

23. Difference tidak ada selisih antara nilai DPP dengan nilai ekualisasi 

biaya (bagian kiri) dan nilai PPN dengan ekualisasi PPN masukan 

(bagian kanan), sehingga kolom difference berisi nol (0).    

24. Selisih ekualisasi bruto dan selisih ekualisasi PPN adalah sebesar 

Rp735.274.871 dan Rp118.209 karena terdapat pencatatan transaksi 

pada trial balance yang tidak sesuai. 

Setelah semua pekerjaan selesai, hasil rekonsiliasi PPN masukan diberikan 

kepada mentor untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 11. 

7. Merekonsiliasi Bank 

Rekonsiliasi bank merupakan proses mencocokkan pencatatan transaksi 

keuangan di perusahaan dengan pencatatan transaksi di rekening bank. 

Tujuan rekonsiliasi bank adalah untuk menemukan dan mencatat selisih 

yang ada, sehingga selisih antara saldo pada buku besar dan saldo di 

rekening koran menjadi nol. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk 

melakukan rekonsiliasi bank adalah kertas kerja rekonsiliasi bank dengan 

dokumen pendukung seperti lampiran selisih bulan lalu, rekening koran 

bank, data trial balace, dan data buku besar. Rekonsiliasi bank ini dilakukan 

untuk bulan Januari tahun 2025. 

A. Langkah-langkah untuk melakukan rekonsiliasi bank sebagai berikut:  

1) Memperoleh template kertas kerja rekonsiliasi bank dari mentor. Berikut 

merupakan contohnya: 
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Gambar 3.58 Kertas Kerja Rekonsiliasi Bank Bagian Cover 

Gambar 3.58 merupakan kertas kerja rekonsiliasi bank bagian cover yang 

berisi: 

1. Saldo GL trial balance merupakan saldo yang dicatat oleh 

perusahaan pada trial balance. 

2. Saldo rekening bank merupakan saldo akhir yang dicatat oleh bank 

pada rekening koran. 

3. Total merupakan selisih saldo GL trial balance dengan saldo 

rekening bank. 

4. Outstanding check merupakan cek yang dicatat sebagai pengeluaran 

oleh perusahaan, namun penerima belum mencairkan cek tersebut.  

5. Deposito in transit  merupakan setoran uang tunai yang dicatat oleh 

perusahaan, namun belum dicatat oleh bank karena belum diproses.  

6. RK bank (DB) dibuatkan bukti kas bulan berikutnya merupakan 

saldo debet yang sudah dicatat pada rekening bank pada bulan 

terjadinya transaksi, namun perusahaan mencatatnya di bulan 

berikutnya.  

7. RK bank (KR) dibuatkan bukti kas bulan berikutnya merupakan 

saldo kredit yang sudah dicatat pada rekening bank pada bulan 
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terjadinya transaksi, namun perusahaan mencatatnya di bulan 

berikutnya.  

8. Selisih merupakan selisih dari total dengan outstanding check, 

deposit in transit, rekening bank (DB) dibuatkan bukti kas bulan 

berikutnya, dan rekening bank (KR) dibuatkan bukti kas bulan 

berikutnya.  

9. RK bank (DB) belum dibuatkan bukti kas merupakan saldo debet 

yang sudah dicatat oleh bank, namun belum dicatat oleh perusahaan 

pada bukti kas.  

10. RK bank (KR) belum dibuatkan bukti kas merupakan saldo kredit 

yang sudah dicatat oleh bank, namun belum dicatat oleh perusahaan 

pada bukti kas.  

11. Bukti kas penerimaan belum ada di rekening bank merupakan saldo 

penerimaan yang sudah dicatat oleh perusahaan, namun belum dicatat 

di rekening bank.  

12. Bukti kas pengeluaran belum ada di rekening bank merupakan 

saldo pengeluaran yang sudah dicatat oleh perusahaan, namun belum 

dicatat di rekening bank.  

13. Cut off  merupakan saldo yang dihentikan karena terus mengalami 

kerugian.  

14. Pembulatan merupakan pembulatan angka.  

15. Selisih merupakan penjumlahan dari selisih disebabkan.  

16. Selisih saldo awal GLTB merupakan selisih dari nomor 9 dan nomor 

16.  
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Gambar 3.59 Kertas Kerja Rekonsiliasi Bank Bagian Lampiran Selisih 

Gambar 3.59 merupakan kertas kerja rekonsiliasi bank bagian lampiran 

selisih yang berisi: 

1. RK bank (DB) belum dibuatkan bukti kas merupakan hasil rincian 

transaksi dari Gambar 3.58 nomor 9.  

2. RK bank (KR) belum dibuatkan bukti kas merupakan hasil rincian 

transaksi dari Gambar 3.58 nomor 10.  

3. Bukti kas penerimaan belum ada di rekening bank merupakan hasil 

rincian transaksi dari Gambar 3.58 nomor 11. 
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4. Bukti kas pengeluaran belum ada di rekening bank merupakan hasil 

rincian transaksi dari Gambar 3.58 nomor 12. 

5. Cut off  merupakan hasil rincian transaksi dari Gambar 3.58 nomor 

13.  

Masing-masing pencatatan transaksi memiliki tabel yang berisi: 

1. Tanggal merupakan tanggal transaksi yang berada pada rekening 

bank atau bukti kas perusahaan.  

2. Keterangan merupakan keterangan transaksi pada rekening bank 

atau bukti kas perusahaan.  

3. Jumlah  merupakan saldo debet atau kredit yang dicatat. 

4. Diselesaikan diisi dengan tanggal untuk menandakan transaksi 

tersebut telah dicatat oleh perusahaan pada bukti kas atau dicatat oleh 

bank pada rekening bank.  

5. Bukti kas merupakan kode bukti kas yang telah dicatat oleh 

perusahaan.  

2) Memperoleh lampiran selisih bulan Desember PT TDX tahun 2024 untuk 

mengisi pada lampiran selisih bulan Januari tahun 2025, karena transaksi 

rekonsiliasi bank setiap bulan berlanjut. Berikut merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.60 Lampiran Selisih Bulan Desember 2024 



 

 

110 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Viona Kamadjaja Purnama, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Gambar 3.60 merupakan lampiran selisih bulan Desember tahun 2024 yang 

memiliki selisih pada bagian rekening bank debet belum dibuatkan bukti 

kas, sebesar Rp3.886.600.  

3) Memperoleh rekening koran dari mentor. Berikut merupakan contoh rekening 

koran:  

 

Gambar 3.61 Rekening Koran PT TDX 

Gambar 3.61 merupakan rekening koran bank Mandiri periode 1 Januari 

sampai 31 Januari 2025 yang berisi informasi mengenai saldo awal (opening 

balance) dan saldo akhir bank (closisng balance), yaitu sebesar 

Rp353.792.513,32 dan Rp1.279.311.186 dengan rincian transaksi saldo 

debet dan kredit, yaitu:  

1. Transaksi saldo kredit sebesar Rp925.301.000. 

2. Trasanski saldo debet sebesar Rp50.000. 

3. Transaksi saldo kredit sebesar Rp334.591,22. 

4. Transaksi saldo debet sebesar Rp66.918,22. 
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4) Memperoleh data trial balance PT TDX bulan Januari tahun 2025. Trial 

balance tersebut sudah dilakukan filter sesuai dengan nomor COA yang 

terdapat pada kertas kerja bagian cover. Berikut merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.62 Data Trial Balance 

Gambar 3.62 merupakan data trial balance yang berisi: 

1. Acct no merupakan nomor Charts of Account (COA) atau daftar 

akun-akun perusahaan, dalam hal ini merupakan 588-00-10250. 

2. Acct Description merupakan keterangan jenis akun sesuai nomor 

COA, dalam hal ini merupakan Mandiri Permata Hijau 12345. 

3. Date merupakan tanggal pencatatan transaksi, dalam hal ini 

merupakan 31 Januari 2025. 

4. No merupakan urutan transaksi yang dicatat, dalam hal ini 

merupakan 177. 

5. Source merupakan kode bukti kas, dalam hal ini merupakan GJ004. 

6. Description merupakan keterangan transaksi, dalam hal ini 

merupakan set Mandiri atas js giro Des24. 

7. Debet merupakan saldo debet, yaitu sebesar Rp217.674. 

8. Kredit merupakan saldo kredit, yaitu sebesar Rp0. 

5) Memperoleh data buku besar yang berisi pencatatan saldo bank Mandiri dari 

mentor. Berikut merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.63 Data Buku Besar PT TDX 

Gambar 3.63 merupakan sebagian data buku besar PT TDX tahun 2025 

yang berisi pencatatan saldo akhir bank Mandiri pada bulan Januari 2025, 

yaitu sebesar Rp357.896.786. Saldo tersebut diperoleh dari penjumlahan 

saldo akhir bulan Desember tahun 2024 dengan net change karena terdapat 

tambahan saldo debet sebesar Rp217.674 pada bulan Januari 2025.  
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6) Mengisi kertas kerja rekonsiliasi bank untuk mengetahui adanya saldo 

selisih. Berikut merupakan contohnya: 

 

 

Gambar 3.64 Pengisian Lampiran Selisih Desember 2024 

Gambar 3.64 merupakan pengisian bagian rekening bank debet (DB) belum 

dibuatkan bukti kas dengan rincian lampiran selisih Desember 2024 sebesar 

Rp3.886.600 (Gambar 3.60).   
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Gambar 3.65 Pengisian Saldo Pada Kertas Kerja Bagian Pertama 

Gambar 3.65 merupakan pengisian saldo ke dalam template kertas kerja 

bagian pertama yang berisi: 

8. Saldo GL Trial Balance diisi sebesar Rp357.896.786 (Gambar 3.63) 

9. Saldo RK Bank diisi sebesar Rp1.279.311.186,30 (Gambar 3.61, nomor 

3) 

10. Nilai (Rp921.414.400,30) merupakan selisih saldo GL Trial Balance 

dengan saldo RK bank. 

11. Selisih merupakan total penjumlahan dan pengurangan total dengan 

outstanding check, deposit in transit, RK bank (DB) dibuatkan bukti 

kas bulan berikutnya, dan RK bank (KR) dibuatkan bukti kas bulan 

berikutnya, yaitu sebesar (Rp921.414.400,30). 

12. RK bank (DB) belum dibuatkan bukti kas diisi sebesar (Rp3.886.600) 

(Gambar 3.64). 

13. Selisih saldo awal GLTB sebesar (Rp925.301.000) yang artinya 

terdapat selisih yang harus dicatat pada lampiran selisih.   
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7) Melengkapi kertas kerja rekonsiliasi bank setelah mengetahui adanya 

selisih pencatatan antara saldo rekening bank dengan saldo pada buku besar. 

Berikut merupakan contohnya:  

 

 

Gambar 3.66  Pengisian Kertas Kerja Lampiran Selisih 

Gambar 3.66 merupakan pengisian hasil selisih rekening bank kredit (KR) 

belum dibuatkan bukti kas ke dalam kertas kerja lampiran selisih. Setelah 

dilakukan pengecekan, terdapat selisih sebesar Rp925.301.000 (Gambar 

3.65 nomor 6) karena transaksi pada saldo kredit di rekening bank sebesar 

Rp925.301.000 (Gambar 3.61 nomor 1) tidak dicatat pada trial balance. 

Perusahaan hanya mencatat Rp217.674 pada trial balance (Gambar 3.62 

nomor 7) dimana nilai tersebut merupakan total transaksi dari rekening 

koran, yaitu: 
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1. Saldo debet Rp50.000 (Gambar 3.61 nomor 2) 

2. Saldo kredit Rp334.591,22 (Gambar 3.61 nomor 3) 

3. Saldo debet Rp66.918,24 (Gambar 3.61 nomor 4)  

 

Gambar 3.67 Hasil Rekonsiliasi Bank 

Gambar 3.67 merupakan hasil rekonsiliasi bank, yang ditemukan pengisian 

selisih disebabkan pada bagian RK bank (KR) belum dibuatkan bukti kas, 

yaitu sebesar Rp925.301.000 (Gambar 3.66). Setelah ditemukan penyebab 

selisih, maka total selisih menjadi sama yaitu sebesar Rp921.414.400,30 

yang membuat selisih saldo awal GLTB menjadi nol. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 12. 
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8. Merekapitulasi Piutang Iklan 

Rekapitulasi piutang iklan adalah proses mengumpulkan dan membuat 

ringkasan seluruh data piutang pelanggan dari list faktur pajak keluaran dan 

trial balance ke dalam kertas kerja rekapitulasi. Piutang adalah hak 

pembayaran milik perusahaan terhadap suatu pihak karena telah menerima 

produk atau jasa tapi belum melakukan pembayaran dengan lunas sampai 

akhir periode. Tujuan rekapitulasi piutang iklan adalah untuk mencatat 

saldo piutang dan pelunasan piutang pada periode tertentu, agar dapat 

mengetahui saldo akhir dari piutang yang sudah terbayarkan dan yang masih 

harus dibayarkan oleh pelanggan. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan 

dalam rekapitulasi piutang iklan adalah template kertas kerja dan dokumen 

pendukung yaitu trial balance, data buku besar, dan list faktur pajak 

keluaran. Rekapitulasi piutang iklan ini dilakukan untuk tahun 2022.  

A. Langkah-langkah untuk melakukan rekapitulasi piutang iklan sebagai 

berikut: 

1) Memperoleh template kertas kerja rekapitulasi piutang iklan dari mentor. 

Berikut merupakan contohnya: 

 

 

 

Gambar 3.68 Template Kertas Kerja Rekapitulasi Piutang Iklan 

Gambar 3.68 merupakan template kertas kerja rekapitulasi piutang iklan 

yang berisi: 
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1. No merupakan nomor urutan pencatatan.  

2. Nama merupakan nama pelanggan yang memiliki piutang. 

3. Bagian penjualan terdapat SUM of  DPP (Dasar Pengenaan Pajak) Maret 

merupakan jumlah DPP penjualan sebelum dikenakan pajak pertambahan 

nilai. Selain itu, SUM of PPN (Pajak Peratambahan Nilai) Maret merupakan 

jumlah pengenaan pajak PPN keluaran.  

4. Grand total merupakan total penjumlahan piutang setiap bulan. 

5. Total merupakan total saldo piutang dari bulan Maret sampai Desember.  

6. Bagian pelunasan merupakan pelunasan piutang yang dilakukan oleh 

pelanggan pada bulan tertentu. 

7. Sisa piutang merupakan saldo akhir piutang pelanggan yang masih harus 

dibayarkan atau yang sudah lunas.  

8. Buku besar merupakan saldo akhir piutang bulan Desember pada buku 

besar. 

9. Selisih merupakan total piutang dikurangi dengan saldo pada trial 

balance.  

2) Memperoleh data trial balance PT TDX tahun 2022 dari mentor. Berikut 

merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.69 Trial Balance PT TDX 

Gambar 3.69 merupakan sebagian data trial balance PT TDX untuk mengisi 

bagian pelunasan, yaitu: 

1. COA (Chart of Account) merupakan daftar akun perusahaan sesuai 

nomor COA, yaitu T12-00-11680. 

2. Date merupakan tanggal transaksi tersebut dicatat, yaitu 26 Juli 2022. 

3. Description merupakan keterangan jenis akun sesuai nomor COA, yaitu 

piutang iklan. 

4. TRX merupakan nomor urutan pencatatan transaksi, yaitu 103. 

5. Debet merupakan saldo debet. 

3 

6 

2 8 

1 5 

4 7 



 

 

118 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Viona Kamadjaja Purnama, Universitas Multimedia Nusantara 

 

6. Kredit merupakan saldo kredit, yaitu Rp2.200.000. 

7. Keterangan merupakan keterangan penggunaan biaya sesuai akun yang 

dicatat, event launching PT TDX - PT LBU. 

8. Source merupakan kode bukti kas, CR17. 

3) Memperoleh data buku besar yang berisi pencatatan saldo piutang iklan dari 

mentor untuk memastikan hasil rekapitualsi piutang sesuai dengan saldo akhir 

piutang pada buku besar. Berikut merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.70 Data buku besar 

Gambar 3.70 merupakan data buku besar PT TDX tahun 2022 yang berisi 

pencatatan saldo akhir piutang iklan pada Desember 2022, yaitu sebesar 

Rp618.308.638. Saldo tersebut diperoleh dari penjumlahan saldo akhir 

bulan November 2022 dengan net change karena terdapat saldo piutang 

bertambah pada sisi debet sebesar Rp171.091.579 dan berkurang pada sisi 

kredit sebesar Rp19.785.496 pada bulan Desember 2022. 

4) Memperoleh list faktur pajak keluaran PT TDX tahun 2022 dari mentor. 

Berikut merupakan contoh list faktur pajak keluaran yang mengacu pada 

pelunasan piutang pada data trial balance yang terdapat di Gambar 3.69: 

 

Gambar 3.71 Daftar Faktur Pajak Keluaran 

Gambar 3.71 merupakan daftar faktur pajak keluaran yang berisi: 

1. NPWP merupakan nomor potong wajib pajak, yaitu 01.308.000. 

2. Nama merupakan nama wajib pajak, yaitu PT LBU. 

3. Nomor FP merupakan nomor faktur pajak yang diterbitkan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP), yaitu 010.003-01. 

4. Tanggal FP merupakan tanggal faktur pajak diterbitkan, yaitu 16 Maret 

2022. 

5. Masa merupakan bulan, yaitu 3 atau bulan Maret. 
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6. Tahun merupakan tahun pajak, yaitu 2022. 

7. DPP (Dasar Pengenaan Pajak) merupakan biaya sebelum dikenakan 

pajak pertambahan nilai, sebesar Rp2.000.000. 

8. PPN (Pajak Pertambahan Nilai) keluaran merupakan biaya pajak 

terutang yang wajib dibayarkan oleh wajib pajak atas transaksi 

pembeliannya, sebesar Rp200.000. 

5) Mengisi template kertas kerja rekapitulasi piutang iklan. Berikut merupakan 

contohnya: 

 

 

 

 

Gambar 3.72 Hasil Kolom Bagian Nama dan Penjualan 

Gambar 3.72 merupakan hasil kolom bagian penjualan yang berisi: 

1. No merupakan nomor 1. 

2. Nama merupakan PT LBU (Gambar 3.71, nomor 2). 

3. SUM of  DPP Maret merupakan Rp2.000.000 (Gambar 3.71, nomor 7). 

4. SUM of  PPN Maret merupakan Rp200.000 (Gambar 3.71, nomor 8). 

5. Total merupakan jumlah saldo piutang PT LBU, yaitu Rp2.200.000. 

6. Pelunasan diisi pada bulan Juli sebesar Rp2.200.000 (Gambar 3.69, 

nomor 6) 

7. Sisa piutang merupakan nol (0) karena PT LBU melakukan semua 

pelunasan dari piutang yang dimilikinya.  
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8. Nilai Rp618.308.638 merupakan total keseluruhan sisa piutang.  

9. Saldo Buku besar sebesar Rp618.308.638 (Gambar 3.70). 

10. Selisih merupakan nol (0) yang artinya total sisa piutang yang 

direkapitulasi memiliki saldo yang sama pada data buku besar.  

Setelah semua pekerjaan selesai, hasil rekapitulasi piutang iklan diberikan 

kepada mentor untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 13. 

9. Membuat Daftar Nominatif  

Membuat daftar nominatif adalah membuat rincian daftar transaksi 

berdasarkan data trial balance perusahaan dan merincikan melalui data 

bukti kas yang meliputi biaya jamuan ke dalam template kertas kerja. Daftar 

nominatif adalah rincian transaksi yang dijadikan sebagai bukti lampiran 

dalam SPT tahunan badan perusahaan, bahwa biaya tersebut berhubungan 

dengan kegiatan mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan. 

Tujuan membuat daftar nominatif adalah untuk mencatat pengeluaran biaya 

jamuan yang terdapat pada bukti kas secara rinci dan lengkap ke dalam 

template kertas kerja. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam membuat 

daftar nominatif adalah template kertas kerja dan dokumen pendukung yaitu 

data trial balance dan bukti kas yang berisikan kertas reimburse account 

executive terkait biaya perjamuan dan bukti struk pembayaran. Pembuatan 

daftar nominatif ini dilakukan untuk tahun 2024.  

A. Langkah-langkah untuk membuat daftar nominatif sebagai berikut: 

1) Memperoleh template kertas kerja daftar nominatif dari mentor. Berikut 

merupakan contohnya: 

 

 

Gambar 3.73 Template Kertas Kerja Daftar Nominatif 
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Gambar 3.73 merupakan template kertas kerja daftar nominatif yang berisi: 

A. Bagian daftar nominatif, yaitu: 

1. Acct no merupakan nomor Charts of Account (COA) akun-akun. 

2. No merupakan nomor untuk kode cash flow. 

3. Acct description merupakan keterangan jenis akun sesuai nomor COA. 

4. Date merupakan tanggal transaksi dicatat.  

5. TRX No merupakan urutan nomor transaksi dicatat. 

6. Source merupakan nomor kode untuk bukti kas. 

7. Description merupakan keterangan penggunaan biaya sesuai akun yang 

dicatat. 

8. Debet merupakan saldo debet. 

9. Kredit merupakan saldo kredit. 

B. Bagian pemberian entertaint dan sejenisnya, yaitu: 

10. Tanggal merupakan tanggal transaksi dicatat. 

11. Tempat merupakan lokasi pemberian jamuan. 

12. Alamat merupakan lokasi tempat pemberian jamuan. 

13. Jenis merupakan biaya jamuan.  

14. Jumlah merupakan biaya jamuan yang dikeluarkan. 

C. Bagian relasi usaha yang diberikan entertaint dan sejenisnya, yaitu: 

15. Nama merupakan nama orang atau relasi yang diberikan jamuan. 

16. Posisi merupakan posisi orang atau relasi yang diberikan jamuan. 

17. Nama perusahaan merupakan nama perusahaan yang diberikan 

jamuan. 

18. Jenis usaha merupakan jenis usaha swasta atau pemerintah yang 

diberikan jamuan. 

2) Memperoleh data trial balance PT TDX tahun 2024 dari mentor. Data trial 

balance tersebut sudah dilakukan filter khusus biaya perjamuan untuk 

dimasukan ke dalam template kertas kerja. Berikut merupakan contohnya: 
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Gambar 3.74 Data Trial Balance PT TDX 

Gambar 3.74 merupakan sebagian data trial balance PT TDX yang berisi: 

1. Acct no merupakan nomor COA, yaitu 588-43-52210. 

2. Cash Flow (CF) merupakan nomor kode untuk cash flow, yaitu 167.  

3. Acct description merupakan keterangan jenis akun sesuai nomor COA, 

yaitu biaya perjamuan digital business. 

4. Date merupakan tanggal pencatatan transaksi, yaitu 10 Januari 2024. 

5. TRX-No merupakan urutan pencatatan, yaitu 48. 

6. Source merupakan kode bukti kas, yaitu CPS16. 

7. Description merupakan keterangan penggunaan biaya, yaitu biaya 

entertaint Viky.  

8. Debet merupakan saldo debet, yaitu Rp123.600. 

9. Kredit merupakan saldo kredit. 

3) Memperoleh data bukti kas PT TDX tahun 2024 dari mentor. Berikut 

merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.75 Bukti Kas PT TDX  

Gambar 3.75 merupakan bukti kas PT TDX yang berisi: 

1. Angka enam belas (16) merupakan nomor kode bukti kas, berdasarkan 

Gambar 3.74, nomor 6. 
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2. Keterangan merupakan biaya entertaint, transportasi, dan parkiran a.n 

Viky, berdasarkan Gambar 3.74, nomor 7. 

3. Nomor perkiraan merupakan 588-43-52210 dan 588-43-52020, 

berdasarkan Gambar 3.74, nomor 1. 

4. Pembayaran untuk merupakan keterangan pembayaran pada bukti kas, 

yaitu biaya perjamuan digital business. 

5. Nilai Rp123.600 merupakan biaya perjamuan berdasarkan Gambar 

3.74, nomor 8. 

6. Nilai Rp59.000 merupakan biaya transportasi dan parkiran. 

7. Tanggal pelunasan merupakan 10 Januari 2024, berdasarkan Gambar 

3.74, nomor 4.  

8. Total keseluruhan dari biaya perjamuan dan biaya transportasi senilai 

Rp182.600.  

 

Gambar 3.76 Kertas Reimburse Account Executive 

Gambar 3.76 merupakan kertas reimburse account executive terkait biaya 

perjamuan yang berisi: 

1. Nama merupakan AF. 

2. Nama perusahaan merupakan EP. 

3. Jabatan merupakan client service dan media investment. 

4. Bentuk pemberian merupakan biaya perjamuan dan tempatnya berada di 

Kohi Gaol. 
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5. Nilai Rp123.600 merupakan jumlah biaya perjamuan. 

6. Omset tahun ini/tahun lalu merupakan Rp330.000.000 sebagai patokan 

perusahaan mendapatkan goal omset dengan klien yang dijamu.  

7. Beban merupakan PT TDX yang artinya biaya Rp123.600 dibebankan 

kepada PT TDX. 

 

Gambar 3.77 Bukti Struk Pembayaran Biaya Perjamuan 

Gambar 3.77 merupakan bukti struk pembayaran biaya perjamuan pada 

Kohi Gaol, yaitu sebesar Rp123.600 yang lokasinya berada di Jakarta. Struk 

pembayaran ini dijadikan sebagai bukti transaksi yang dicocokkan dengan 

kertas reimburse account executive terkait biaya perjamuan (Gambar 3.76).  

4) Mengisi template kertas kerja daftar nominatif. Berikut merupakan 

contohnya: 

 

 

Gambar 3.78 Hasil Daftar Nominatif 
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Gambar 3.78 merupakan hasil daftar nominatif yang berisi: 

A. Bagian daftar nominatif, yaitu: 

1. Acct no yaitu 588-43-52210, berdasarkan Gambar 3.74, nomor 1. 

2. Acct description yaitu biaya perjamuan digital business, berdasarkan 

Gambar 3.74, nomor 3. 

3. Date yaitu 10 Januari 2024, berdasarkan Gambar 3.74, nomor 4. 

4. TRX-No yaitu 48, berdasarkan Gambar 3.74, nomor 5. 

5. Source yaitu CPS16, berdasarkan Gambar 3.74, nomor 6. 

6. Description yaitu biaya entertaint Viky, berdasarkan Gambar 3.74, 

nomor 7.  

7. Debet yaitu Rp123.600, berdasarkan Gambar 3.74, nomor 8.  

B. Bagian pemberian entertaint dan sejenisnya, yaitu: 

8. Tanggal yaitu 10 Januari 2024, berdasarkan Gambar 3.75, nomor 7. 

9. Tempat yaitu Kohi Gaol, berdasarkan Gambar 3.76, nomor 4. 

10. Alamat yaitu Jakarta, berdasarkan Gambar 3.77. 

11. Jenis yaitu biaya jamuan.  

12. Jumlah yaitu Rp123.600, berdasarkan Gambar 3.76, nomor 5. 

C. Bagian relasi usaha yang diberikan entertaint dan sejenisnya, yaitu: 

13. Nama yaitu AF, berdasarkan Gambar 3.76, nomor 1. 

14. Posisi yaitu client service media investment, berdasarkan Gambar 

3.76, nomor 3. 

15. Nama perusahaan yaitu EP, berdasarkan Gambar 3.76, nomor 2. 

16. Jenis usaha yaitu swasta. 

Setelah semua biaya perjamuan dimasukkan ke dalam kertas kerja, hasil 

daftar nominatif diberikan kepada mentor untuk dilakukan review. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14. 
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10. Menyusun Laporan Laba Rugi 

Menyusun laporan laba rugi adalah proses mencatat saldo akun pendapatan 

dan beban dari data buku besar ke dalam kertas kerja penyusunan laporan 

laba rugi. Tujuan penyusunan laporan laba rugi adalah untuk mencatat 

setiap akun pendapatan dan beban, untuk menghasilkan perhitungan laba 

atau ruginya perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan untuk penyusunan 

laporan laba rugi adalah kertas kerja penyusunan laporan laba rugi dan 

dokumen pendukung, yaitu data buku besar. Penyusunan laporan laba rugi 

dilakukan untuk tahun 2024.  

A. Langkah-langkah untuk menyusun laporan laba rugi sebagai berikut: 

1) Menerima kertas kerja penyusunan laporan laba rugi. Berikut merupakan 

contohnya: 

 

 

Gambar 3.79 Kertas Kerja Laporan Laba Rugi 
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Gambar 3.79 merupakan kertas kerja laporan laba rugi yang berisikan 

nomor satu (1) merupakan bagian pendapatan, nomor dua (2) merupakan 

bagian harga pokok langsung dan tidak langsung, dimana bagian tersebut 

menghasilkan laba/rugi kotor. Nomor tiga (3) merupakan biaya penjualan, 

nomor empat (4) merupakan biaya umum dan administrasi, dimana bagian 

tersebut menghasilkan laba/(rugi) operasional. Nomor lima (5) merupakan 

pendapatan dan beban lain-lain sehingga menghasilakn laba/(rugi) bersih. 

Nomor enam (6) merupakan bagian tempat, tanggal, dan tanda tangan 

direktur sebagai tanda menyetujui laporan tersebut.  

2) Memperoleh data buku besar PT TDX tahun 2024 dari mentor yang 

berisikan saldo awal akun dan net change karena adanya penambahan atau 

pengurangan dari saldo debet dan kredit, sehingga terdapat saldo akhir yang 

berasal dari penambahan saldo awal dengan net change. Data buku besar ini 

dibutuhkan untuk mengisi setiap akun pada laporan laba rugi menggunakan 

saldo akhir pada buku besar. Berikut merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.80 Data Buku Besar PT TDX 

Gambar 3.80 merupakan sebagian data buku besar PT TDX yang 

dibutuhkan untuk mengisi kertas kerja laporan laba rugi. Salah satu contoh 

akun yang terdapat pada laporan laba rugi, yaitu pendapatan iklan. Pada 

akun pendapatan tidak memilki saldo awal karena akun pendapatan 

merupakan akun yang bersifat temporary, dimana akunnya hanya berlaku 

untuk satu periode sehingga saldo awal merupakan nol (0). Data yang 

dibutuhkan untuk mengisi akun pendapatan iklan, yaitu akun pendapatan 

iklan online, pendapatan afiliasi, dan pendapatan iklan print yang memiliki 

total penjumlahan Rp1.491.140.515. Pendapatan afiliasi termasuk ke dalam 

pendapatan iklan karena pendapatan tersebut diperoleh dari anak 
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Total: 
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perusahaan karena terdapat promosi iklan PT TDX yang dilakukan oleh 

anak perusahaannya. 

3) Mengisi kertas kerja laporan laba rugi berdasarkan arahan dari mentor untuk 

melakukan penyusunan laporan berdasarkan laporan laba rugi tahun lalu terkait 

elemen setiap akun yang akan dimasukkan ke dalam masing-masing akun. 

Berikut merupakan contohnya: 

 

 

 

Gambar 3.81 Hasil Penyusunan Laporan Laba Rugi 
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Gambar 3.81 merupakan hasil penyusunan laporan laba rugi setelah 

dilengkapi. Data pada buku besar (Gambar 3.80) digunakan untuk mengisi 

setiap akun yang terdapat pada laporan laba rugi, salah satu contohnya yaitu 

akun pendapatan iklan yang memiliki saldo sebesar Rp1.491.140.515. 

Mekanisme ini berlaku sama pada setiap pengisian saldo di elemen laporan 

laba rugi. Berdasarkan penyusunan tersebut, diperoleh total pendapatan 

sebesar Rp1.491.140.515 yang dikurangi dengan harga pokok langsung dan 

harga pokok tidak langsung sebesar Rp65.428.455 dan Rp476.029.581 

sehingga memperoleh laba kotor sebesar Rp954.186.983. Selanjutnya, laba 

kotor dikurangi dengan biaya penjualan dan biaya umum dan administrasi 

sebesar Rp179.978.875 dan Rp728.980.433 sehingga diperoleh laba 

operasional sebesar Rp45.227.675, yang selanjutnya ditambah dengan 

pendapatan dan beban lain-lain sebesar (Rp289.573.462) yang pada 

akhirnya menghasilkan rugi bersih sebesar Rp244.345.787. Setelah 

penyusunan laporan laba rugi selesai, laporan tersebut diberikan kepada 

mentor untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 15. 

11. Menyusun Laporan Posisi Keuangan  

Menyusun laporan posisi keuangan adalah membuat ringkasan saldo akhir 

akun aset, utang, dan modal dari buku besar ke dalam kertas kerja laporan. 

Tujuan menyusun laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan 

informasi dari nilai aset, liabilitas dan ekuitas di periode tertentu yang 

digunakan oleh pihak eksternal untuk mengambil keputusan. Dokumen-

dokumen yang dibutuhkan untuk menyusun laporan posisi keuangan adalah 

template kertas kerja laporan posisi keuangan dengan dokumen pendukung, 

yaitu data buku besar PT TDX. Penyusunan laporan posisi keuangan 

dilakukan untuk tahun 2024. 

A. Langkah-langkah untuk menyusun laporan posisi keuangan sebagai berikut: 

1) Menerima kertas kerja penyusunan laporan posisi keuangan. Berikut 

merupakan contohnya: 
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Gambar 3.82 Kertas Kerja Penyusunan Laporan Posisi Keuangan 
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Gambar 3.82 merupakan kertas kerja penyusunan laporan posisi keuangan 

yang berisikan nomor satu (1) merupakan bagian aset, dimana aset dibagi 

menjadi dua yaitu aset lancar dan aset tidak lancar. Nomor dua (2) 

merupakan bagian liabilitas dan ekuitas, dimana liabilitas dibagi menjadi 

liabilitas jangka pendek dan panjang. Nomor tiga (3) merupakan bagian 

tempat, tanggal, dan tanda tangan direktur sebagai tanda menyetujui laporan 

tersebut.  

2) Memperoleh data buku besar PT TDX tahun 2024 dari mentor yang 

berisikan saldo awal akun dan net change karena adanya penambahan atau 

pengurangan dari saldo debet dan kredit, sehingga terdapat saldo akhir yang 

berasal dari penambahan saldo awal dengan net change, dimana saldo akhir 

tersebut digunakan untuk mengisi bagian aset, liabilitas, dan ekuitas pada 

laporan posisi keuangan. Berikut merupakan contohnya: 

 

Gambar 3.83 Data Buku Besar PT TDX 

Gambar 3.83 merupakan sebagian data buku besar PT TDX yang 

dibutuhkan untuk mengisi kertas kerja laporan posisi keuangan. Salah satu 

contoh akun yang terdapat pada laporan posisi keuangan, yaitu kas dan 

setara kas. Data yang dibutuhkan untuk mengisi akun kas dan setara kas, 

yaitu akun kas daerah, kas kecil daerah, bank Jakarta, bank daerah, bank 

clear in Jakarta, bank clear out Jakarta, bank clear in daerah, bank clear out 

daerah, dan surat berharga yang memiliki total penjumlahan saldo akhir 

sebesar Rp586.744.743.  

1 

Total: 

Rp586.744.743 
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3) Mengisi kertas kerja laporan posisi keuangan berdasarkan arahan dari 

mentor untuk melakukan penyusunan laporan berdasarkan laporan posisi 

keuangan tahun lalu terkait elemen setiap akun yang akan dimasukkan ke 

dalam masing-masing akun. Berikut merupakan contohnya: 

 

 

Gambar 3.84 Hasil Penyusunan Laporan Posisi Keuangan 

Dan Ekuitas 
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Gambar 3.84 merupakan hasil penyusunan laporan posisi keuangan setelah 

dilengkapi. Data pada buku besar (Gambar 3.83) digunakan untuk mengisi 

setiap akun yang terdapat pada laporan posisi keuangan, salah satu 

contohnya yaitu akun kas dan setara kas yang memiliki saldo sebesar 

Rp586.744.743. Mekanisme ini berlaku sama pada setiap pengisian saldo 

di elemen laporan posisi keuangan. Berdasarkan penyusunan tersebut, 

diperoleh nilai total aset sebesar Rp4.866.962.689  yang sama dengan nilai 

total liabilitas dan ekuitas yang artinya penyusunan laporan posisi 

keuangan sudah sesuai. Setelah semua pekerjaan selesai, hasil penyusunan 

laporan posisi keuangan diberikan kepada mentor untuk dilakukan review. 

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16. 

12. Menyusun Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Menyusun catatan atas laporan keuangan adalah proses membuat rincian 

pencatatan saldo dan akun dari aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan 

beban pada laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi ke dalam kertas 

kerja CALK. Tujuan penyusunan CALK adalah  memastikan setiap akun 

dan saldo yang terdapat pada laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi 

tercatat secara terperinci, sehingga setiap angka dalam laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi dapat dipahami asal-usul dan dasar 

perhitungannya. Dokumen yang digunakan untuk menyusun CALK adalah 

kertas kerja penyusunan CALK dan dokumen pendukung seperti data buku 

besar, laporan posisi keuangan, dan laporan laba rugi. Selama pelaksanaan 

magang, penyusunan CALK dilakukan untuk CALK 1 sampai 3 pada tahun 

2024. 

A. Langkah-langkah untuk menyusun CALK sebagai berikut: 

1) Memperoleh template kertas kerja penyusunan CALK dari mentor yang 

terdiri dari empat (4) bagian CALK. Bagian CALK 1 merupakan laporan 

CALK yang terdiri dari akun aset lancar pada laporan posisi keuangan, bagian 

CALK 2 merupakan laporan CALK yang terdiri dari akun aset tidak lancar 

pada laporan posisi keuangan, bagian CALK 3 merupakan laporan CALK yang 
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terdiri dari akun liabilitas dan ekuitas pada laporan posisi keuangan dan akun 

pendapatan serta biaya pada laporan laba rugi , dan bagian CALK 4 merupakan 

laporan CALK yang terdiri dari akun perhitungan pajak penghasilan badan dan 

dividen perusahaan. Berikut merupakan contohnya: 

  

1 
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2 

3 
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4 

5 
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Gambar 3.85 Template Kertas Kerja CALK 1 

Gambar 3.85 merupakan template kertas kerja CALK 1 yang berisi: 

1. Kas dan setara kas merupakan aset perusahaan yang paling cepat 

dilikudasi (kurang dari 3 bulan) yang terdiri dari akun kas, bank, dan surat 

berharga.  

6 

7 

8 
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2. Piutang usaha merupakan aset lancar perusahaan yang timbul karena 

adanya penjualan barang atau jasa yang pelunasannya dilakukan secara 

kredit seperti halnya, yaitu piutang iklan, piutang event, piutang penjualan 

kertas, piutang agen, dan piutang cetak komersial. 

3. Piutang lain-lain merupakan aset lancar perusahaan yang timbul karena 

adanya peminjaman dana oleh pihak  karyawan atau relasi, adanya piutang 

pajak, dan piutang lain-lain. 

4. Uang muka merupakan aset lancar perusahaan karena adanya 

pembayaran dana di awal yang dilakukan oleh perusahaan kepada pihak 

ketiga (vendor event) untuk keperluan event seperti halnya, yaitu 

pengeluaran sementara. Pembayaran tersebut dilakukan sebelum 

perusahaan menerima manfaat ekonomi atas event tersebut. Pengeluaran 

sementara pada perusahaan bersifat sementara dan ditalangi terlebih dahulu 

pembayarannya oleh perusahaan dan tidak dibebankan langsung sebagai 

biaya karena setelah event tersebut selesai perusahaan akan memperoleh 

penggantian dana dari pengeluaran sementara tersebut.  

5. Persediaan merupakan aset lancar perusahaan yang terdiri dari bahan 

pracetak, kertas, persediaan plate, dan persediaan tinta.  

6. Pendapatan akan diterima merupakan pendapatan yang akan diterima 

oleh perusahaan seperti halnya melalui bunga deposito dan komisi iklan. 

7. Pajak dan biaya dibayar dimuka merupakan pembayaran terhadap suatu 

biaya karena adanya penggunaan jasa dan pemabayaran pajak yang disetor 

oleh perusahaan kepada pemerintah. 

8. Investasi pada entitas anak merupakan kepemilikan saham yang dimiliki 

pada entitas anak.  
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Gambar 3.86 Template Kertas Kerja CALK 2 

Gambar 3.86 merupakan template kertas kerja CALK 2 yang berisi: 

9. Aset tetap merupakan aset berwujud yang dimiliki oleh perusahaan yang 

memiliki sifat jangka waktu panjang seperti halnya, yaitu tanah, bangunan, 

mesin dan peralatan, kendaraan, dan inventaris kantor yang disertai dengan 

perincian nilai akumulasi sampai menghasilkan nilai buku aset tetap 

tersebut. 

11 

9 

10 
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10. Aset tidak berwujud merupakan aset yang tidak berwujud seperti 

halnya, yaitu software disertai dengan adanya rincian nilai amortisasi. 

11. Aset lain-lain merupakan aset yang dimiliki oleh perusahaan berupa 

aset barang barter.  

 

 

13 

15 

12 

14 
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16 

17 

19 

18 
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144 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Viona Kamadjaja Purnama, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

26 

25 
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Gambar 3.87 Template Kertas Kerja CALK 3 

Gambar 3.87 merupakan template kertas kerja CALK 3 yang berisi: 

12. Utang usaha merupakan liabilitas lancar dalam laporan keuangan karena 

adanya pembelian barang atau jasa operasional secara kredit.   

13. Utang non usaha merupakan liabilitas lancar perusahaan yang timbul 

karena adanya pembayaran dana terkait kegiatan non operasional secara 

kredit. 

14. Utang pajak merupakan liabilitas lancar perusahaan yang timbul karena 

kewajiban membayar pajak belum dibayarkan oleh perusahaan, seperti 

halnya yaitu pajak penghasilan pasal 21 dan 23. 

15. Utang lain-lain merupakan kewajiban jangka pendek perusahaan. 

16. Biaya masih harus dibayar merupakan biaya yang pembayarannya 

dilakukan selama periode berjalan, seperti halnya yaitu beban pengelolaan. 

17. Uang muka diterima merupakan pembayaran yang telah diterima oleh 

perusahaan dari pelanggan yang belum menerima jasa perusahaan 

sepenuhnya, seperti halnya yaitu penerimaan sementara.  

18. Pendapatan diterima dimuka merupakan pendapatan yang diterima oleh 

perusahaan pada saat barang atau jasanya belum diselesaikan atau 

diserahkan, seperti halnya dari pendapatan event atau iklan. 

28 

27 
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19. Utang sewa pembiayaan merupakan liabilias perusahaan yang timbul 

karena adanya perjanjian sewa guna (leaseing) atas aset yang dilakukan 

secara kredit. 

20. Modal saham merupakan dana yang diperoleh oleh perusahaan melalui 

pemegang saham. 

21. Penjualan bersih merupakan pendapatan perusahaan yang berasal dari 

pendapatan iklan dan event. 

22. Beban pokok penjualan merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk karyawan bagian redaksi, seperti halnya yaitu gaji dan 

tunjangan. 

23. Beban penjualan merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

untuk karyawan bagian pemasaran iklan, seperti halnya yaitu gaji dan 

tunjangan. 

24. Beban umum dan administrasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk karyawan bagian umum dan administrasi, seperti halnya 

yaitu gaji dan tunjangan.  

25. Pendapatan lain-lain merupakan pendapatan yang diterima oleh 

perusahaan dari kegiatan non operasionalnya, seperti halnya yaitu bunga 

deposito dan jasa giro. 

26. Beban lain-lain merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, 

seperti halnya biaya pajak bank, biaya bunga leasing, dan rupa-rupa biaya. 

27. Pendapatan keuangan merupakan pendapatan yang diterima oleh 

perusahaan dari kegiatan non operasionalnya, seperti halnya yaitu bunga 

deposito dan jasa giro. 

28. Beban keuangan merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaa, 

seperti halnya karena adanya bunga yang ditanggung oleh perusahaan dari 

transaksi peminjaman kepada bank. 
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Gambar 3.88 Template Kertas Kerja CALK 4 

Gambar 3.88 merupakan template kertas kerja CALK 4 yang berisi: 

30 

29 
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29. Pajak penghasilan badan merupakan perhitungan pajak penghasilan 

badan secara rinci. 

30. Dividen merupakan perhitungan pembagian dividen dengan pemegang 

saham. 

2) Memperoleh data buku besar PT TDX tahun 2024 dari mentor yang 

berisikan saldo awal akun dan net change karena adanya penambahan atau 

pengurangan dari saldo debet dan kredit, sehingga terdapat saldo akhir yang 

berasal dari penambahan saldo awal dengan net change, dimana saldo akhir 

tersebut digunakan untuk mengisi bagian CALK. Berikut merupakan 

contohnya: 

 

 

Gambar 3.89 Data Buku Besar PT TDX 

Gambar 3.89 merupakan data buku besar PT TDX yang digunakan untuk 

mengisi perincian saldo pada CALK. Salah satu contoh akun yang terdapat 

pada CALK adalah akun kas dan setara kas serta akun biaya penjualan. Berikut 

1 

2 
3 

4 

6 
5 

7 
8 

9 

10 

11 
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merupakan contoh data yang dibutuhkan untuk mengisi perincian saldo akun 

kas dan setara kas serta akun biaya penjualan: 

A. Perincian saldo kas dan setara kas yang mengacu pada Gambar 3.89, yaitu: 

1. Kas daerah merupakan uang kas yang dimiliki oleh perusahaan, yaitu 

sebesar Rp3.590.972. 

2. Bank Jakarta merupakan kumpulan bank pada Jakarta yang digunakan 

perusahaan, yaitu sebesar Rp34.559.833. 

3. Bank daerah merupakan kumpulan bank daerah yang digunakan 

perusahaan, yaitu sebesar Rp547.972.197. 

4. Bank clear out daerah merupakan transaksi pengeluaran bank daerah, 

yaitu sebesar Rp621.741. 

B. Perincian saldo biaya penjualan yang mengacu pada Gambar 3.89, yaitu: 

5. Gaji karyawan iklan sebesar Rp40.750.000. 

6. Hadiah tahunan iklan sebesar Rp3.400.000. 

7. Tunjangan PPH Pasal 21 sebesar Rp88.030. 

8. Tunjangan lain-lain sebesar Rp50.000. 

9. Tunjangan sebesar Rp1.850.050. 

10. Iuran jamsostek/THT sebesar Rp2.322.750. 

11. Insentif/komisi iklan sebesar Rp131.518.045. 

3) Memperoleh laporan laba rugi berdasarkan pengerjaan pada Gambar 3.81. 

Laporan ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan CALK, karena setiap 

angka yang tercantum pada laporan laba rugi akan dirincikan pada kertas kerja 

CALK.  Berikut merupakan contohnya: 
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Gambar 3.90 Laporan Laba Rugi PT TDX 

Gambar 3.90 merupakan laporan laba rugi PT TDX yang digunakan sebagai 

acuan dalam penyusunan CALK, karena setiap akun pendapatan dan beban 

LAPORAN LABA RUGI 
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yang disajikan pada laporan ini akan dirincikan kembali pada kertas kerja 

CALK. Sebagai contohnya adalah akun biaya penjualan, yang terdiri dari: 

1. Biaya karyawan iklan sebesar Rp46.138.080. 

2. Biaya bagian iklan sebesar Rp133.840.795. 

4) Memperoleh laporan posisi keuangan berdasarkan pengerjaan pada Gambar 

3.84. Laporan ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan CALK, karena 

setiap angka yang tercantum pada laporan posisi keuangan akan dirincikan 

pada kertas kerja CALK. Berikut merupakan contohnya: 

 

 



 

 

152 
Laporan Pelaksanaan Kerja…, Viona Kamadjaja Purnama, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.91 Laporan Posisi Keuangan PT TDX 

Gambar 3.91 merupakan laporan posisi keuangan PT TDX yang sudah 

memiliki nilai yang seimbang antara jumlah aset dengan jumlah liabilitas 

dan ekuitas, yaitu sebesar Rp4.886.962.688. Dari laporan posisi keuangan 

ini, setiap saldo akunnya akan dirincikan dalam CALK. Salah satu contoh 

akunnya, yaitu akun kas dan setara kas sebesar Rp586.744.743. 

5) Mengisi kertas kerja CALK berdasarkan arahan dari mentor untuk mengisi 

berdasarkan kertas kerja CALK tahun sebelumnya terkait elemen setiap akun 

yang akan dimasukkan ke dalam masing-masing akun. Berikut merupakan 

contoh sebagian pengisian CALK pada bagian pertama dan ketiga, yaitu:  

A. Pengisian CALK bagian pertama yang mengacu pada laporan posisi 

keuangan pada Gambar 3.91, yaitu: 

Dan Ekuitas 

Dan Ekuitas 
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B. Pengisian CALK bagian ketiga yang mengacu pada laporan laba rugi 

pada Gambar 3.90, yaitu: 

 

 

Gambar 3.92 Hasil Penyusunan CALK 

Gambar 3.92 merupakan sebagian hasil penyusunan CALK. Secara 

keseluruhan, perincian saldo pada kertas kerja CALK bagian satu sampai 

empat diambil dari data buku besar (Gambar 3.89) dimana saldo tersebut 

mengacu pada laporan laba rugi (Gambar 3.90) dan laporan posisi keuangan 
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(Gambar 3.91). Pada sebagian hasil penyusunan CALK, akun yang 

dijadikan contoh pengisian terdapat pada kertas kerja CALK bagian satu 

dan tiga, yaitu: 

A. CALK bagian pertama akun kas dan setara kas, yaitu: 

1. Kas Jakarta sebesar Rp3.590.972, berdasarkan Gambar 3.89, nomor 1. 

2. Bank BCA Jakarta sebesar Rp35.181.574, berdasarkan penjumlahan 

dari Gambar 3.89, nomor 2 dan 3. 

3. Bank Kalteng sebesar Rp547.972.197, berdasarkan Gambar 3.89, 

nomor 3. 

4. Nilai Rp586.744.743 merupakan total penjumlahan dari akun kas setara 

kas, dimana nilai tersebut sudah sesuai seperti pada laporan posisi 

keuangan pada Gambar 3.91. 

B. CALK bagian ketiga akun biaya penjualan, yaitu: 

5. Gaji karyawan iklan sebesar Rp40.750.000, berdasarkan Gambar 3.89, 

nomor 5. 

6. Hadiah tahunan iklan sebesar Rp3.400.000, berdasarkan Gambar 3.89, 

nomor 6. 

7. Tunjangan PPH pasal 21 iklan sebesar Rp88.030, berdasarkan Gambar 

3.89, nomor 7. 

8. Tunjangan lain-lain iklan sebesar Rp50.000, berdasarkan Gambar 3.89, 

nomor 8. 

9. Tunjangan jamsostek/THT iklan sebesar Rp1.850.000, berdasarkan 

Gambar 3.89, nomor 9. 

10. Iuran jamsostek/THT iklan sebesar Rp2.322.750, berdasarkan Gambar 

3.89, nomor 10. 

11. Insentif/komisi iklan sebesar Rp131.518.045, berdasarkan Gambar 

3.89, nomor 11. 

12. Nilai Rp179.978.875 merupakan total penjumlahan biaya penjualan, 

dimana nilai tersebut sudah sesuai seperti pada laporan laba rugi pada 

Gambar 3.90.  
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Setelah semua elemen pada laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi 

dituliskan pada perincian CALK selesai, hasil penyusunan CALK 

diberikan kepada mentor untuk dilakukan review. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 17. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama pelaksanaan magang di PT Tribun Digital Online terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi, yaitu: 

1. Dalam pengerjaan mengisi dan melaporkan SPT tahunan badan, terdapat 

kendala dalam melakukan impor data aset pada lampiran khusus 1A karena 

penulisan dalam format tidak sesuai, sehingga tidak dapat diinput ke dalam 

lampiran. 

2. Dalam pengerjaan rekapitulasi uang muka promosi dan membuat daftar 

nominatif, terdapat kendala karena bukti kas secara fisik terdapat nominal 

yang tidak terlihat karena bukti kasnya sudah pudar atau sobek. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi yang dapat diberikan atas beberapa kendala tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Dalam kendala yang terjadi mengisi dan melaporkan SPT tahunan badan, 

solusi yang dapat diberikan adalah melakukan pengecekan terhadap alfabet 

penulisan aset agar sesuai dengan format SPT tahunan badan. 

2. Dalam kendala yang terjadi pada rekapitulasi uang muka promosi dan 

membuat daftar nominatif, solusi yang dapat diberikan adalah menghubungi 

pihak yang terkait dengan transaksi tersebut untuk memastikan nominalnya 

sesuai. 
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